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MOTTO 

 

ذِى الْقرُْ بٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَقوُْلوُْا  َ وَباِلْوَالِدَيْنِ احِْسَانًا وا وَاذِْ اخََذْناَ مِيْثاَقَ بنَِيْْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ لََ تعَْبدُُوْنَ اِلَا اللّٰه

عْرِضُوْنَ  )سورة البقرة :٨٣( نْكُمْ وَانَْتمُْ مُّ  ثمُا توََلا يْتمُْ اِلَا قلَِيْلًً م ِ
كٰوةََۗ لٰوةَ وَاٰتوُاالزا اقَِيْمُوا الصا  لِلنااسِ حُسْناً وا

 

Artinya :  “ Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari bani Isra’il, 

(yaitu) janganlah kamu menyembah selain Allah; dan berbuat 

baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 

orang-orang miskin; serta ucapkanlah kata-kata yang baik 

kepada manusia; dirikanlah sholat; dan tunaikanlah zakat. 

Kemudian,kamu tidak memenuhi janji itu kecuali sebagian kecil 

dari kamu, dan kamu selalu berpaling.(QS Al-Baqarah: 83). 
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ABSTRAK 
 

  

Nama  : Maulidiah Rizki Salsabila 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam  

Judul  :Pengembangan Media Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis 

Cerita Pendek dalam Materi Akhlak Terpuji Di Madrasah 

Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung 

Timur Prov. Jambi 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media Pembelajaran berupa 

cerita pendek Akidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji dan untuk mengetahui 

kelayakan media berupa cerita pendek Akidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji. 

Metode dalam  penelitian ini  menggunakan  Research and Development yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk baik melalui proses pengembangan Model 

ini merupakan salah satu model prosedural yang bersifat deskriptif, Sumber data 

penelitian ini adalah siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin 

As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu menggunakan angket. Berdasarkan hasil validasi media 

pembelajaran berupa cerita pendek Akidah Akhlak hasil validator yaitu ahli media 

dengan persentase 98%, Ahli materi dengan persentase 91,8% dan ahli bahasa 

dengan persentase 88% Dengan kreteria, ‘sangat valid’. Dari hasil uji coba cerita 

pendek yang didapatkan melalui dengan uji coba sebelum penggunaan media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji lebih kecil dari pada nilai 

presentase rata-rata postest sesudah penggunaan media pembelajaran cerita 

pendek materi akhlak terpuji. Nilai presentase rata-rata sebelum penggunaan 

media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji diperoleh sebesar 54,52% 

sedangkan nilai rata-rata setelah penggunaan media pembelajaran cerita pendek 

materi akhlak terpuji diperoleh sebesar 89,56%. Dengan demikian, hasil 

pengembangan media pembelajaran berupa cerita pendek Akidah Akhlak 

dikatakan Layak untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Cerita Pendek, Akhlak Terpuji , Media Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

Name           :  Maulidiah Rizki Salsabila 

Study program        :  Islamic education  

Title                    : Development of Short Story-Based Akidah Akhlak Learning Media 

on  Commendable Moral Material in Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As'adiyah Tanjung Jabung Timur Prov. 

Jambi 

The purpose of this study was to develop learning media in the form of a short story 

on Akidah Akhlak Praiseworthy Morals Material and to determine the feasibility of 

the media in the form of a short story on Akidah Akhlak as Material on 

Commendable Morals. The method in this study uses Research and Development 

which aims to produce good products through the development process. This model 

is a procedural model that is descriptive in nature. The data source for this research 

is class VII students of Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As'adiyah 

Tanjung Jabung Timur Jambi. The data collection technique used is using a 

questionnaire. Based on the validation results of learning media in the form of short 

stories Akidah Akhlak, the results of the validators are media experts with a 

percentage of 98%, material experts with a percentage of 91.8% and language 

experts with a percentage of 88%. With the criterion, 'very valid'. From the results 

of the short story trials obtained through trials before the use of short story learning 

media commendable morals material was smaller than the posttest average 

percentage value after using short story learning media commendable morals 

material. The average percentage value before using short story learning media for 

commendable morals material was obtained at 54.52% while the average value 

after using short story learning media for commendable morals material was 

obtained at 89.56%. Thus, the results of the development of learning media in the 

form of short stories Akidah Akhlak are said to be suitable for use. 

Keywords: Short stories, Commendable Morals, Learning Media 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

  
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah kebutuhan yang tidak dapat mengembangkan segala 

potensi dan keterampilan yang ada pada dirinya sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuan. Guru adalah faktor penting bagi sebuah bangsa, karena untuk menjadi 

bangsa yang maju haruslah dibangun oleh manusia yang berpendidikan, cerdas, dan 

terampil. Maka dari itu guru yang ada harus berlandaskan kepada agama, 

sebagaimana Allah berfirman dalam QS.Al-‘Alaq ayat :1-5 

( عَلَمَ ٤) بِالْقلَمَ( الَذِيْ عَلَمَ ٣قْرَأْ وَرَبكَُ الْأكَْرَمُ )اِ  (٢قَ الِْإنْسَانَ مِنْ عَلقٍَ )خَلَ  (١)اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبكَِ الَذِيْ خَلقََ   

(٥ا لَمْ يَعْلَمْ )الِْإنْسَانَ مَ   (البقرة  :٥- ١)       

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya."  QS.Al-‘Alaq ayat :1-5”. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran tidak bisa 

terlaksanakan hanya dipengaruhi satu unsur saja, melainkan sejumlah unsur saja, 

misalnya manusiawi yaitu guru dan siswa (Hamzah, 2022 : 1-2 ).   

 Pembelajaran adalah aktivitas (Proses) yang sistematis yang terditi atas 

banyak komponen. Masing-masing komponen pembelajaran tidak bersifat terpisah 

atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi berjalan secara teratur, saling bergantung. Untuk 

itu dibutuhkan pengelolaan pembelajar yang baik. Pengelolaan pembelajaran yang 

baik harus dikembangkan berdasarkan prnsip-prinsip mengajar. Ia harus 

mempertimbangkan segi dan strategi pembelajaran, dirancang secara sistematis, 

baik yang menyangkut masalah interaksi pembelajaran, pengelolaan kelas, 

pendayagunaan sumber belajar maupun evaluasi pembelajaran.
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Karena itu diperlukan pengetahuan dan keterampilan mengajar yang menandai bagi 

seorang guru (calon guru).  

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan 

mengajar) yang harus direncanakan, serta diartikan pada pencapaian tujuan atau 

penguasaan sejumlah kompetisi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar. 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan 

seseorang supaya bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. 

Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui 

kegiatan belajar. Kedua,bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan belajar. Dengan demikian makna pembelajaran 

merupakan kegiatan belajar yang antara lain dilakukan guru dalam mengkondisikan 

seseorang untukbelajar(Majid, 2016 :4-5 ).  Pembelajaran bermakna 

sebagai upaya untuk meningkatkan belajar seseorang atau sekelompok orang 

melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, dengan menggunakan metode 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat 

pula dipandang sabagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional 

untuk membuat peserta didik belajar sacara aktif yang menekankan kepada 

penyediaan sumber belajar (Majid, 2005 : 20).  Anak mempunyai 

minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. Anak di kota berbeda minat dan 

kebutuhannya dengan anak di desa, dan di daerah pantai berbeda dengan di 

pegunungan, anak yang akan bersekolah sampai perguruan tinggi berbeda dengan 

yang akan bekerja setelah tamat SMA. Bahan ajar dan cara penyampaian sedapat 

mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan tersebut (Magdalena & 

Shodikoh, 2021 :11-12).        

Walaupun hampir tidak mungkin menyesuaikan pengajaran dengan minat dan 

kebutuhan setiap peserta didik, namun sedapat mungkin perbedan-perbedaan minat 

dan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi. Pengajaran perlu memperhatikan minat dan 

kebutuhan peserta didik. Sebab keduanya akan menjadi penyebab timbulnya 

perhatian. Sesuatu yang menarik perhatian anak, maka anak akan bersungguh-

sunggu dalam belajar (Ibrahim, Syaudih, & Nana, 2010 : 8).  Unsur 
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yang terdapat dalam proses pembelajaran salah satunya adalah seorang guru, guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah, Zakiah Daradjat, mendefinisikan guru sebagai pendidik profesional, 

karena secara menyeluruh ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua. Dari 

pengertian diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa guru adalah seorang 

pendidik yang memiliki tugas untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan hingga mengevaluasi peserta didik dari pendidikan anak usia dini 

hingga pendidikan menengah  (Sunarto, 2005 : 2).  Media berasal dari 

bahasa latin yang mempunyai arti makna tersebut dapat diartikan sebagai alat 

komunikasi yang digunakan untuk membawa suatu informasi dan suatu sumber 

kepada penerima. Menurut Hamzah (2014). Media adalah segala bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Apabila 

dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat 

komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi 

dari pengajar ke peserta didik. Dari batasan yang telah disampaikan oleh para ahli 

mengenai media, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian media dalam 

pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik. Tujuannya adalah 

merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran media. Selain 

digunakan untuk mengatakan pembelajaran secara utuh, dapat juga dimanfaatkan 

untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan 

penguatan maupun (Wahid, 2020 : 62-65).    Dengan kata 

lain, media adalah kompenen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 

maten instruksional dilingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta 

didik untuk belajar. Dilain prihal, National Education Association memberikan 

definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-

visual dan peralatannya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, 

didengarkan atau dibaca  (Arsyad, 2015 : 6).   Media telah dikenal 
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sebagai alat bantu mengajar yang harusnya dimanfaatkan oleh pengajar namun 

kerap kali terabaikan. Tidak dimanfaatkannya media dalam proses pembelajaran 

pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu persiapan mengejar 

terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya yang tidak tersedia, atau alasan lain. 

Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam media, 

karakteristik serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para pengajar  

(Zaki & Yusri, 2020: 20)   Sebagai guru harus memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan tugas untuk mengajar dengan baik salah satunya 

yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Guru harus menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi agar proses belajar mengajar lebih efektif dan 

menarik, sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat belajar mengajar sedang 

berlangsung. Seharusnya setiap guru memiliki kemampuan untuk menggunakan 

media pembelajaran dengan baik, namun pada kenyataannya tidak semua guru dapat 

menggunakan media pembelajaran dengan baik, sehingga proses belajar mengajar 

masih bersifat konvensional.        

 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 28 Februari  2023 

oleh peneliti pada kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin 

As’adiyah, Kab. Tanjung Jabung Timur, Prov. Jambi masih terdapat beberapa 

permasalahan yang terdapat disana, yaitu kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak 

yang dilakukan oleh masih kurang kreariatif  dari segi media, pembelajaran yang 

dilakukan cenderung dengan cara konvensional dimana peserta didik lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru, aktifitas pembelajaran didominasi guru sedangkan 

peserta didik cenderung pasif. Sumber pelajaran yang digunakan berupa buku teks 

masih kurang disukai peserta didik karena penyajian materi padat, tampilannya 

kurang menarik dan buku teks yang dipakai didalamnya masih monoton.   

 Sementara itu ditemukan banyaknya materi yang harus disampaikan 

terbatas dengan alokasi waktu, sarana dan pra-sarana media seperti proyektor tidak 

digunakan dalam pembelajaran ketika guru meminta peserta didik untuk menyimak 

buku, banyak peserta didik yang kurang perhatian terlihat dari reaksi ketika diminta 

untuk menjawab pertanyaan, peserta didik tidak merespon.  
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  Sedangkan dari hasil wawancara motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak masih rendah, peserta didik menganggap mata 

pelajaran Aqidah Akhlak khususnya mata materi Akhlak Terpuji, Pembelajaran 

Aqidah Akhlak oleh peserta didik dianggap membosankan, kurang menarik,tidak 

begitu penting, dan relatif sulit. Nilai yang diraih peserta didik untuk mata pelajaran 

Aqidah Akhlak relatif masih kurang memuaskan, nilai yang kurang memuaskan 

tersebut merupakan indikasi bahwa materi yang disampaikan belum mampu diserap 

dengan baik oleh peserta didik.     Proses 

pembelajaran yang demikian membuat peserta didik kurang tertarik untuk belajar, 

sumber belajar yang digunakan berupa buku teks masih kurang disukai peserta 

didik karena penyajian materi padat, tampilannya yang kurang menarik, buku teks 

yang dipakai di dalamnya masih monoton, motivasi belajar peserta didik masih 

rendah sehingga perlu dibangkitkan perlu suatu cara yang efektif agar peserta didik 

lebih termotivasi dalam belajar dan mampu memahami materi pelajaran secara 

optimal. Agar peserta didik tidak cepat merasa bosan dalam belajar dan untuk 

meningkatkan motivasi, salah satu cara yang bisa digunakan adalah menyajikan 

materi Akhlak Terpuji dengan cara yang lebih menarik bagi peserta didik dengan 

menggunakan media berupa media pembelajaran berbasis Cerita Pendek (Yulisna, 

2017 :11)     Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka peneliti menarik untuk melakukan penelitian terkait sejauh mana 

“Pengembangan Media Pembelajaran Aqidah Akhlak Berbasis Cerita Pendek 

Dalam Materi Akhlak Terpuji di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah Kab.Tanjung Jabung Timur Prov.Jambi.”  

B. Identivikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran khususnya dalam menggunakan 

suatu media. 
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2.  Peserta didik  membutukan suatu media yang menarik untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

3. Rendanya minat baca peserta didik.  

4. Belum dikembangkannya buku teks dengan bedia pembelajaran yang berbasis 

Cerita Pendek pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji kelas 

VII di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Kab. Tanjung 

Jabung Timur, Prov. Jambi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, supaya penelitian ini lebih terarah 

dan fokus, maka peneliti hanya membatasi pada beberapa masalah,     

Yaitu: 

1. Untuk meningkatkan minat baca siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiyah Kab. Tanjung Jabung Timur, Prov. Jambi 

menggunakan media pembelajaran cerita pendek pada materi akhlak terpuji 

dengan judul “Anak yang Taat Kepada Kedua Orangtuanya dan Menolong 

Secara Ikhlas. 

2. Penelitian ini dilakukan pada kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah Kab. Tanjung Jabung Timur, Prov. Jambi. 

3. Peneliti memfokuskan pengembangan media cerita pendek pada materi akhlak 

terpuji. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang, Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan media pembelajaran Cerita 

Pendek  materi akhlak terpuji  untuk meningkatkan minat baca siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiayah Tanjung Jabung Timur, 

Prov.Jambi? 
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2. Bagaimana validitas dan efektivitas media pembelajaran Cerita Pendek  materi 

akhlak terpuji berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa? 

3. Bagaimana peningkatan minat baca siswa kelas  VII Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiayah Tanjung Jabung Timur, Prov Jambi dengan 

menggunakan media cerita pendek materi akhlak terpuji? 

E. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka penulis 

menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a.  Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji untuk meningkatkan 

minat baca siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin 

As’adiyah Tanjung Jabung Timur, Prov.Jambi 

b. Untuk mengetahui validitas dan efektivitas media pembelajaran cerita 

pendek materi akhlak terpuji berdasarkan penilaian ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. 

c. Untuk mengetahui peningkatan minat baca siswa kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur, 

Prov.Jambi dengan penggunaan media pembelajaran cerita pendek 

materi akhlak terpuji. 

d. Untuk mendapatkan gelar 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Manfaat secara Teoritis 

        Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi atau contoh dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbentuk media cerita pendek materi akhlak terpuji. 

untuk siswa Madrasah Tsanawiyah. Selain itu, dapat berkontribusi bagi 
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pendidikan, terutama dapat mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang meningkatkan minat baca siswa melalui penerapan 

media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji. 

b. Manfaat secara Praktis 

1) Bagi siswa 

Untuk meningkatkan minat membaca siswa sehingga 

pemahaman siswa dalam membaca menjadi lebih baik, kegiatan 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan menarik serta dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa dalam meningkatkan minat baca 

menggunakan media pembelajaran cerita pendek materi akhlak 

terpuji. 

2) Bagi guru 

Digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran yang tepat khususnya media 

cerita pendek materi akhlak terpuji., dengan adanya media 

komunikasi dalam pembelajaran antara guru dan siswa dapat 

berjalan efektif serta meningkatkan wawasan dan kreatifitas guru 

untuk menemukan dan membuat media pembelajaran yang dapat 

mendukung pembelajaran. 

3) Bagi Peneliti     

Dapat dijadikan reverensi untuk mengembangkan media   

pembelajaran berbasis Cerita Pendek pada mata pelajaran lain. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian ini akan menghasilan produk untuk guru dan siswa berupa media 

pembelajaran, media yang dihasilkan adalah media visual berupa Cerita Pendek 

yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

spesifikasi berikut. 

1. Mata pelajaran yang dikembangkan adalah mata pelajaran Akidah Akhlak 

materi Akhlak terpuji yang terdiri dari Ta’at, Ikhlas, di  kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah. 
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2. Mencari materi mengenai Akhlak Terpuji  yang akan digunakan untuk Cerita 

Pendek berdasarkan kesesuaian KD, dan RPP, yang digunakan serta 

berkonsultasi kepada guru kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin 

As’adiyah 

3. Bentuk produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa media 

pembelajaran Cerita Pendek yang berbentuk print out. 

4. Terdapat juga gambar mendukung yang diambil dari aplikasi canva sesuai 

dengan alur cerita pendek. 

5. Menentukan jenis dan ukuran fout yang sesuai dengan karakteristik Cerita 

Pendek 

6. Menggunakan warna sesuai dengan pengembangan pertumbuhan peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

a. Pengertian Pengembangan 

Pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangakan produk pendiidkan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-

langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri 

atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap 

hasil uji lapangan. Richey dan Kelin dalam bidang pembelajaran menyatakan 

bahwa penelitian dan pengembangan sebelumnya dinamakan perencanaan dan 

penelitian, pengembangan yang merupakan kajian sistematis tentang bagaimana 

membuat rancangan produk, mengembangkan rancangan tersebut, dan 

mengevaluasikan  (Setyosari, 2013 : 222-223). Menurut Gay, Mills, dan Airasian 

dalam  bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan 

untuk anak-anak, merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan 

produk-produk yang efektif untuk digunakan disekolah-sekolah.  

Borg & Gall menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan dalam 

pendidikan adalah model pengembangan berbasis industri yang melalui 

beberapa tahapan dengan tujuan menghasilkan suatu produk pembelajaran yang 

memenuhi standarisasi tertentu, yaitu efektif, efisien dan berkualitas (Sugiyono, 

2015 : 30). Sumber lain mengatakan bahwa “penelitian dan pengembangan 

merupakan cara sistematis yang digunakan untuk membuat rancangan, 

mengembangkan program pembelajaran dan produk yang dapat memenuhi 

kriteria internal Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat di simpulan bahwa 

pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana 

dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga 
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menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan dan mendukung 

kualitas sebagai upaya  menciptakan mutu yang lebih baik. sedangkan penelitian 

dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu jawaban. 

Dalam bidang pendidikan produk-produk yang dihasilkan melalui 

penelitian   R&D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu 

lulusan yang jumlahnya banyak, bekualitas, dan relevan dengan kebutuhan. 

Secara sederhana penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk 

unggulan yang didahului dengan penelitian pendahuluan sebelum produk 

dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(research anddevelopment).Tujuan utama dari penelitian dan pengembangan ini 

adalah untuk mengembangkan media pembelajaran berupa cerita Pendek. 

Menurut Borg and Gall bahwa penelitian pendidikan dan pengembangan 

(R&D) adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk  pendidikan. 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini akan di sederhanakan dan dibatasi. Langkah pada pengembangan 

media pembelajaran berupa cerita Pendek di sederhanakan dan dibatasi hanya 

sampai dihasilkannya produk serta diuji coba dan direvisi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk berbentuk cerita Pendek yang 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Dengan adanya prosedur penelitian pengembangan tersebut, maka 

menjadi petunjuk penelitian dan juga memudahkan penulis untuk menuntaskan 

pengembangan produk yang diinginkan yaitu sebuah media cerita pendek untuk 

peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah, 

Kab. Tanjung Jabung Timur, Prov. Jambi.  

b. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau pengantar. Jadi secara 

bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
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Secara lebih khusus, pengenalan media dalam proses belajar mengajar 

mendorong diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

menagkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal  

(Arsyad, 2005 : 3). 

AECT (Association of Education and Communication Technology) 

memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan seluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Adapun Nation 

Education Association (NEA) mengartikan media sebagai segala benda yang 

dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan berarti 

instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut. Sementara itu, menurut 

Anderson, media pembelajaran adalah media yang memungkinkan terwujudnya 

hubungan langsung antara karya seseorang pengembang mata pelajaran dengan 

para siswa. Secara umum wajarlah bila peranan guru yang menggunakan media 

pembelajaran sangatlah berbeda dari peranan seorang guru “biasa” (Sudiman, 

2006 : 6).  

Menurut Arsyad (1996 : 4). Media pembelajaran memiliki ciri-ciri umum 

sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, 

didengar, atau diraba, dengan pancaindra. 

2) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta 

didik 

3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio. 

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar, baik 

di dalam maupun diluar kelas. 



13 
 

 

 

5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komnikasi dan interaksi guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulakan bahawa yang 

dimaksud dengan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengiriman ke penerima sehingga 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif.     

Pengertian media pembelajaran seperti di atas  didasarkan pada asumsi 

bahwa proses pendidikan/ pembelajaran identik dengan sebuah ponen yang 

terlibat didalamnya, yaitu sumber pesan, pesan, penerima pesan, media, dan 

umpan balik. Sumber pesan, yaitu sesuatu (orang) yang menyampaikan pesan. 

Pesan adalah pesan didikan/ isi ajaran yang tertuang dalam kurikulum yang 

dituangkan ke dalam simbol-simbol tersebut sehingga dipahami sebagai pesan. 

Media adalah perantara yang menyalurkan pesan dari sumber ke penerimaan 

pesan (Zainiyati, 2017 : 62-63). 

c. Aqidah Akhlak         

Akhlak berasal dari bahasa arab, jama’nya khuluqun,memiliki arti budi  

pekerti, amal, tingkahlaku atau tabiat. Kata khuluqun adalah kata yang 

berhubungan erat dengan kata khaliq (penciptaan) dan makhluk (yang 

diciptakan). Maka dikatakan bahwa akhlak adalah suatu pengertian yang timbul 

dari hasil komunikasi, hubungan khalik dengan makhluk atau makhluk dengan 

makhluk. Jadi ada keterkaitan di sini mengenai pencita dan yang diciptakan atau 

antara khalik dengan makhluk (Kusaeri, 2006 : 1-2).  

Aqidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran disekolah khususnya 

Madrasa Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan SLTA. Akidah akhlak merupakan 

mata pelajaran yang mengajarkan segi-segi kepercayaan (keimanan) dan tingkah 

laku (sikap) kepada anak didik. Akidah adalah suatu kepercayaan/ keyakinan 

kepada Allah SWT., yaitu islam. Akidah adalah cerminan hati seseorang yang 

mengarahkan seseorang tersebut berbuat atau bertingkah laku atau bersikap 
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dalam kehidupan sehari-hari (Ginanjar & Kurniawati, 2017 :71). Akhlak 

seseorang juga cerminan dari akidah/ kepercayaannya. Apabila akidah seseorang 

baik, maka baik pula akhlaknya (Suryawati, 2016 : 309-322).  

Pendidikan akidah akhlak merupakan salah satu cara menamkan nilai-nilai 

kebaikan dan agama kepada anak didik, serta dapat menjadi karakter dari anak 

didik tersebut. Tujuan pendidikan akidah akhlak ini adalah agar anak didik dapat 

berkarakter baik menurut agama islam, baik itu bersikap kepada Allah SWT., 

kepada diri sendiri,  kepada orang lain dan kepada alam serta lingkungan, bahkan 

kepada bangsa dan tanah air. Akhlak seseorang terbagi menjadi dua macam, 

yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji adalah sikap dalam diri 

seseorang yang bersifat baik. akhlak tercela yaitu sikap yang jelas pada diri 

seseoraang. Pembahasan mengenai akhlak terpuji dan tercela sangat banyak 

(Wahyudi & Agustin, 2018 : 41-42).   

Akidah adalah salah satu disiplin dari agama ini yang berkaitan dengan 

keyakinan dan keimanan, dimana sisi yang lain berkaitan dengan amaliyah yaitu 

fiqih, dua cabang ilmu ini wajib dipelajari setiap muslim, dengan ilmu akidah 

seseorang dapat meluruskan keimanannya yang menjadi pondasi bagi amalan 

diperbuatannya, dan dengan ilmu fiqih seseorang akan dapat beribadah secara 

benar sesuai dengan tuntutan syar’i keduanya, ilmu akidah dan fiqih merupakan 

kewajiban perorangan untuk mempelajarinya karena keduanya merupakan 

tuntutan Allah yang dibebankan akan setiap hamba (Ginanjar & Kurniawati, 

2017 :46) 

Secara etimologi akidah berasal dari bahasa arab akhlak bentuk jamak dari 

mufradatnya khuluk yang berarti akhlak. Sedangkan menurut Al-Ghazali 

Khukuk adalah tabiat atau sifat yang tertanam didalam jiwa yang dari padanya 

lahir perbuatan yang mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. Menurut Yunanhar Ilyas akhlak adalah bentuk jamak dari akhlak 

yang berarti budi pekerti, pe rangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata 

khalaqa yang berarti menciptakan seakan dengan kata akhlaq (pencipta), 

makhluq (yang diciptakan), dan khalaq (pencitaan).  Dari pengertian terminologi 

ahklak bukan saja merupakan tata aturan dan norma perilaku yang mengatur 
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hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun. Sedangkan 

menurut Ali Abdul Halim Mahmud akhlak menunjukkan sebuah sifat yang 

diusahakan hingga seolah-olah fitra akhlak ini memiliki dua bentuk, pertama 

bersifat (batiniah), yang kedua bersifat dzahiriyah yang terimplementasi dalam 

bentuk amaliah (Danarjati, 2014 : 313). 

Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah merupakan unsur-unsur yang harus 

dujadikan secara sadar untuk pembinaan imam dan amal seseorang supaya 

mampu memiliki sikap dan tingkah laku pribadi muslim yang sesuai dengan 

ajaran islam serta mewujudkan kepada tercapainya kesejahteraan hidup, 

berdasarkan hukum-hukum islam menuju kepada tercapainya kepribadian 

muslim yang utama menurut ajaran islam. Sementara itu, pelaksanaan Akidah 

Akhlak bertujuan untuk: 

1) Agar peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran islam dan 

menggunakannya dalam pedoman hidup. 

2) Membentuk manusia berakhlak mulia sesuai dengan ajaran islam 

3) Membentuk individu peserta didik yang memiliki keyakinan dan kepribadian 

yang teguh 

Fungsi mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah; 

1) Penamaan nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. 

2) Pengembangan keimana dan ketakwaan Allah SWT, serta akhlak mulia 

peserta didik seoptimal mungkin yang mulia ditanamkan dilingkungan 

keluarga. 

3) Penyesuaian mental dan peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

memalui Aqidah Akhlak. 

4) Perbaikan dan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Pengertian Cerita Pendek 

Cerita pendek ialah kisah pendek yang mana kurang dari 10.000 kata yang 

dimaksudkan memberikan kesan tunggal yang dominan. Dalam KBBI, 

dikatakan bahwa cerita pendek adalah kisah pendek kurang dari 10.000 kata 

yang memberikan kesan kepada yang dominan dan memusatkan diri dari pada 

satu tokoh dalam satu situasi. Pada hakikatnya cerpen adalah cerita fiksi atau 

cerita rekaan. Secara etimologis fiksi atau rekaan berasal dari bahasa ingris, 

yakni fiction yang mengandung pengertian nonreal. Dengan demikian fiction 

berarti suatu yang dikonstruksikan,dibuat-buat atau dibuat. Jadi kalaupun ada 

unsur khayal maka khayalan disana tidak menekankan segi nonrealnya tetapi 

segi konstruktif, segi inventif, dan segi kreatifnya.   

Cerita pendek adalah kisah pendek (yang kurang dari 10.000 kata) yang 

dimaksud memberikan kesan tunggal yang dominan, cerita pendek memusatkan 

diri dari satu tokoh dalam satu situasi. Cerita pendek adalah karya sastra 

berbentuk prosa yang isinya merupakan kisah pendek yang mengandung kesan 

tunggal. Kependekan sebuah cerpen bukan arena bentuknya yang lebih pendek 

dari novel,melainkan aspek masalahnya (Nuryatin & Irwati, 2016 : 59-60) 

Cerita pendek merupakan cerita yang mengisahkan sebahagian kecil aspek 

dalam kehidupan manusia yang diceritakan secara terpusat pada tokoh dan 

kejadian yang menjadi pokok cerita. Sedangkan Aminuddin menjelaskan bahwa 

cerpen merupakan kisahan atau cerita yang ditambah oleh pelaku-pelaku tertentu 

dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang 

bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita 

(Mastini, Suandi, & Sumarwati, 2016 : 32). 

Berpijak dari beberapa pendapat di atas, dapat disintesiskan bahwa teks 

cerita pendek adalah karya sastra bberbentuk prosa yang isi ceritanya 

mengisahkan permasalahan-permasalahan kehidupan suatu tokoh yang 

diceritakan secara ringkas dan berfokus pada suatu tokoh, serta dimediakan 

secara lisan ataupun tertulis.       

Cerita pendek berisi cerita khayalan (imajinasi yang tidak terlalu panjang). 

Menyebutkan bahwa ciri-ciri cerita pendek sebagai berikut (Ansari). 
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1) Cerita Pendek dapat kita baca dalam sekali duduk. Maksudnya kita bisa dapat 

langsung selesai dalam waktu itu juga. Tidak seperti novel yang bisa selesai 

dibaca dalam beberapa jam bahkan beberapa hari. 

2) Tokoh-tokoh yang ada dalam cerita pendek lebih sedikit dibandingkan 

dengan tokoh-tokoh yang ada di dalam novel 

3) Jalan cerita dalam cerpen tidak sepanjang cerita jalan yang ada dalam novel. 

Dalam cerita pendek, biasanya hanya ada satu urutan peristiwa 

Cerita pendek seperti telah dipaparkan diatas memiliki banyak fungsi 

menurut cerita pendek, seperti berikut: 

1) Menulis cerita pendek akan membantu menemukan siapa diri kita 

2) Menulis cerita pendek akan membantu menumbuhkan rasa percaya diri. 

3) Dapat mengenal pendapat diri sendiri yang ada dalam tulidan 

4) Menjadi orang yang selalu maju 

5) Menulis cerita pendek akan membantu meningkatkan kreativitas dan ilmu 

pengetahuan (Aminudin, 2009 :32-33). 

e. Pengertian Akhlak Terpuji 

Akhlak terpuji ialah sikap atau perilaku baik dalam bentuk sikap, ucapan 

dan perbuatan yang baik sesuai dengan tuntunan ajaran islam dan norma aturan 

yang berlaku. Akdah terpuji yang ditunjukkan kepada Allah Swt berupa ibadah, 

dan kepda Rasulullah Saw dengan mengikuti ajaran-ajarannya, serta kepada 

sesama manusia dengan selalu bersikap baik kepada sesama.   

Akhlak terpuji adalah tingkah laku terpuji yang merupakan tanda 

keimanan seseorang. Akhlak terpuji dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula. 

Sifat terpuji yang dimaksud adalah, antara lain: cinta kepada Allah, cinta kepda 

rasul, taat beribadah, senantiasa mengharap ridha Allah, tawadhu’, taat dan patuh 

kepada Rasulullah, bersyukur atas segala nikmat Allah, bersabar atas segala 

musibah dan cobaan, ikhlas karena Allah, jujur, menepati janji, qana’ah, khusyu 

dalam beribadah kepada Allah, mampu mengendalikan diri, silaturrahim, 

menghargai orang lain (Soebani & Hamid, 2010: 24). 

Firman Allah Swt di dalam Al Qur‟an, bahwa pada diri Rasulullah 

shallallahualaihi wasallam terdapat suri tauladan yang baik bagi segenap 

ummatnya.Allah SWT berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21 : 
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االْاخَِرَ وَذكََرَ اللهَ كَثيِْر  لقََدْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللهِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللهَ وَالْيوَْمَ  )سورة الأحزاب                      

                   (٢١: 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah Saw itu terdapat 

suritauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut 

nama Allah.” (Al-Ahzab:21). 

 

B. Konsep Pengembangan Cerita Pendek 

Cerita pendek selalu identik dengan cerita-cerita rakyak, cerita pendek selalu 

menyajikan karya yang sifatnya masih sangat tradisional. Akan tetapi di zaman 

sekarang ini cerita pendek tidak hanya berisikan cerita yang berpatokan pada kisah 

dahulu kala. Perkembangan cerita pendek sangatlah pesat, salah satunya, di era 

sekarang ini cerpen telah banyak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah, 

materi yang disampaikan/ diajarkan kepada peserta didik disajikan dalam alur 

sebuah cerita, dimana diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik dan 

menumbuhkan semangat untuk belajar. 

1. Hakikat Menulis Cerita Pendek 

Menjadi penulis yang handal selalu berawal dari langkah-langkah penuh 

hambatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun yang datang dari faktor 

luar. Kebanyakan penulis dalam membuat cerita pendek dan novel mengambil 

satu bentuk yang cocok dengan mereka, dan yang terbaik bagi mereka untuk 

mendapat ide dengan mudah untuk menyelesaikan satu cerita.  

Kebiasaan menulis bisa ditumbuhkan dengan cara membaca, berdiskusi 

dengan teman atau orang lain, mengikuti seminar, mengamati peristiwa kejadian 

yang terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. Prosa fiksi adalah kisahan atau 

cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan, latar serta 

tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi 

pengarang sehingga menjalin suatu cerita. Bentuk cerita pendek tidak saja 

digemari oleh para pengarang yang dengan sependek itu bisa menulis dan 

mengutarakan kandungan pikiran yang dua puluh atau tiga puluh tahun 

sebelumnya barangkali mesti dilahirkan dalam sebuah roman, tetapi juga diskusi 
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para pembaca yang ingin menikmati hasil sastra dengan tidak usah mengorban 

waktu yang lama membacanya.  

Cerita pendek yang cenderung padat dan langsung pada tujuannya 

dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novel penyajian 

suatu keadaan tersendiri atau suatu kelompok keadaan yang memberikan kesan 

yang tunggal pada jiwa pembaca. Prosa yang panjang mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sifat setiap pelaku. Novel terutama sekali sebuah eksplorasi atau suatu 

kronik penghidupan, merenungkan dan melukiskan dalam bentuk tertentu, 

pengaruh, ikatan, hasil, kehancuran, atau tercapainya gerak-gerik manusia. 

2. Langkah-langkah Menulis Cerita Pendek 

 Cerita pendek, atau yang lebih popular dengan akronim cerpen, 

merupakan salah satu jenis fiksi yang paling banyak ditulis orang. Kehadiran 

cerita pendek di ruang-ruang koran merupakan bentuk fasilitas yang menarik, 

dengan penyandingan antara fakta dan fiksi. Menghadapi Koran, pembaca 

dibiasakan untuk berhadapan dengan fakta dan berita. Di tengah-tengah kondisi 

sepeerti ini, kebebasan eksprimentatif dan eksploratif estetik cerpenis terus 

ditantang. Berbagai cara dilakukan, baik yang berhubungan dengan peristiwa 

maupun bahasa. 

a) Tema cerita pendek       

Tema merupakan gagasan dasar umum yang menompang sebuah karya 

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik dan yang 

menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan. Tema dalam banyak hal 

bersifat mengikat kehadiran dan ketidakhadiran suatu peristiwa. 

 

 

b) Gaya bahasa        

Bahasa dalam cerita pendek memiliki peran ganda, bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai gagasan pengarang. Namun juga sebagai 

penyampai perasaannya. Beberapa cara yang ditempuh oleh pengarang dalam 

memberdayakan bahasa cerita pendek ialah dengan menggunakan 
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perbandingan, menghidupkan benda mati, melukiskan sesuatu dengan tidak 

sewajarnya.  

c) Merekam objek        

Pengalaman membaca sadar atau tidak, seseorang banyak memperoleh 

kaca banding dalam hidupnya. Satu hal lagi yang tidak kalah pentingnya 

adalah kemampuan berbahasanya akan berkembang lebih baik dan memiliki 

kosa kata yang lebih banyak dibandingkan orang kebanyakan. Pengalaman 

batin, kepekaan terhadap lingkungan dan kekayaan bahasa adalah aset 

seorang pengarang yang akan digunakannya ketika dorongan menulis itu tiba. 

Banyak cerita pendek bertemakan kepincangan sosial berasal dari rekaman 

pengarang terhadap kenyataan. 

d) Pelatuk           

Pelatuk adalah momen-momen puncak inspirasi menulis yang 

disebabkan oleh suatu sebab. Sekecil apa pun sebab itu, tapi membuat 

seseorang pengarang yang telah terbiasa mengasah imajinasinya untuk 

menulis. 

e) Rekayasa imajinasi       

Menyisati menulis dengan rekayasa imajinasi, pengarang berurusan 

dengan dunia mungkin. Imajinasi tidak mungkin lahir begitu saja tanpa 

pengalaman, baik nyata maupun batin.  

3. Mengembangkan Cerita Pendek 

a. Paragraf pertama        

Selain judul, paragraf pertama adalah talase sebuah cerita pendek. 

Paragraf pertama itu kunci. Kunci pembuka. Mengingat cerita pendek 

merupakan karangan pendek, mestinya paragraf pertama langsung masuk ke 

pokok persoalan. 

b. Mempertimbangkan pembaca     

Pembaca sebagai konsumen jelas memerlukan bacaan baru, segar, unik, 

menarik dan menyentuh rasa kemanusiaan. Yang penting adalah cara 

menceritakannya dan tidak gampang ditebak akhir ceritanya.  

c. Menggali suasana       
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Suasana dapat juga digali dari percakapan langsung atau dialog. 

Menciptakan dialog merupakan pengolahan imajinasi sehingga dialog 

menjadi hidup, seakan-akan terjadi.  

d. Kalimat efektif        

Kalimat dalam sebuah cerita pendek adalah kalimat berkategori kalimat 

efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang berdayaguna yang langsung 

memberikan kesan kepada pembaca. Bagaimanapun bagus isinya cerita 

pendek, tidak akan menarik apabila tidak diantarkan oleh kalimat-kalimat 

yang bagus.  

e. Bumbu-bumbu        

Bumbu itu biasanya berkenaan dengan unsur humor. ketika pengarang 

berubah pikiran sewaktu mulai menulis, menggarap bumbu menjadi bahan 

pokok dengan kata lain terlajur mengeksploitasinya, maka ia akan menjadi 

cerita seks (porno) atau cerhum ( cerita humor). 

f. Menggerakkan tokoh       

Isi cerita pendek dituntut adanya jiwa (kehidupan) yang dimanifestasikan 

dalam karakter tokoh.  

g. Fokus cerita        

Isi cerita pendek hanya ada satu persoalan pokok yang kita namakan 

fokus. Persoalan-persoalan lainnya berfungsi sebagai pendukung.  

h. Sentakan akhir         

Cerita pendek sudah harus diakhiri ketika persoalan sudah dianggap 

selesai. Akhir cerita pendek merupakan sentakan yang membuat pembaca 

terkesan.  

i. Menyunting Proses       

Menyunting merupakan keharusan, jika ingin menjadi penulis yang 

andal. Mustahil pengarang sebagai manusia tanpa kesalahan dalam menulis. 

Karena itu, untuk melakukan penyuntingan sebaiknya dilakukan tidak pada 

waktu yang sama.  
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j. Memberi judul        

Memberi judul dalam sebuah cerita pendek adalah pekerjaan gampang-

gampang susah. Karena judul juga merupakan daya tarik tersendiri bagi 

pembaca. Mengingat judul merupakan cerminan dari isi, sebaiknya judul 

ditulis belakangan, meskipun sebelum mulai menulis telah disiapkan sebuah 

judul, dan berangkat dari judul itu. Tapi sebaiknya judul disimpan terlebih 

dahulu, sebelum semua isi rampung ditulis. Karena dalam proses menulis, 

tidak jarang terjadi penyimpangan dan perkembangan baru dari ide semula. 

k. Kelebihan dan Kekurangan Cerita Pendek 

Adapun kelebihannya: 

1) Alur cerita pendek lebih sederhana 

2) Cerita pendek hanya menyajikan jalan cerita yang singkat, sehingga 

tidak membosankanpembaca. 

3) Perwatakan pada cerita pendek sangat singkat, langsung terarah 

sehingga bisa di pahami lebih jelas. 

4) Konflik pada cerita pendek hanya berpusat pada satu klimaks saja. 

5) Ringkas sehingga bisa dibaca sekali duudk tanpa menyita banyak 

waktu. 

Adapun kekurangannya: 

1) Ruang gerak atau setting terbatas 

2) Pada cerita pendek, karakter tokoh tidak dijelaskan secara mendalam 

sehinga dibutuhkan kemampuan khusus bagi pembaca untuk 

menafsirkan. 

3) Karena cerpen ditulis dengan ringkas sehingga pembaca pembaca 

yang kurang jeli akan gagal menangkap amanat cerita pendek tersebut. 

(Sutarni & Sukardi, 2008 : 66-68) 

C. Penelitian yang Releven 

Studi releven adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang sudah pernah 

dilakukan seputar masalah yang diteliti. Berikut ini adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan ini. Adapun 

penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut:    
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 1. Penelitian yang ditulis oleh Mustika Ananti (2019). Judul jurnal 

“Pengembangan Media Berbasis Wattped Materi  Akidah  Akhalak Kelas XI MAN 

2 Bandar Lampung”. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini lebih difokuskan 

pada Pengembangan Media Berbasis Wattped Materi Akidah Akhalak. Adapun 

penelitian saya yang berjudul pengembangan media pembelajaran akidah akhlak 

berbasis cerita pendek dalam materi akhlak terpuji dimadrasah tsanawiyah  

      Persamaan  dari penelitian Mustika 

Ananti terhadap Penelitian saya yaitu sama-sama menggunakan metode R&D dan 

juga menggunakan  model Borg and Gall yang mana disini bolg and gall 

mempunyai 10 tahapan. Sedangkan  perbedaannya ialah pertama dari alokasi 

penelitiannya, penelitian . Mustika Ananti di MAN 2 Bandar Lampung sedangkan 

penelitian saya di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung 

Jabung Timur Jambi. Kedua, penelitian Mustika Ananti cenderung memfokuskan 

pada mengembangkan sebuah Novel sedangkan penelitian saya berfokus pada 

mengembangkan media cerita pendek.       

    2. Penelitian yang ditulis oleh Zulfitrah Akbar 

(2020). Judul skipsi “Pengembangan  Media Monopoli Tematik Pada Tema Daerah 

Tempat Tinggalku Untuk Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah 

Kota Jambi”. Penelitian ini menjelaskan bahwa, masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini lebih difokuskan pada pengembangan monopoli tematik pada tema 

daerah tempat tinggalku. Adapun penelitian saya yang berjudul pengembangan 

media pembelajaran akidah akhlak berbasis cerita pendek dalam materi akhlak 

terpuji dimadrasah tsanawiyah riyadhul muttaqin as’adiyah tanjung jabung timur 

jambi. Sedangkan penelitian saya lebih berfokus pada mengembangkan cerita 

pendek untuk meningkatkan minat baca peserta didik tersebut. 

  Persamaan dari penelitian Zulfitrah Akbar terhadap penelitian saya yaitu 

sama-sama menggunakan  metode R&D dan menggunakan model Borg and Gall 

yang mana disini bolg and gall mempunyai sepuluh tahapan.sedangkan 

perbedaannya ialah pertama dari alokasi penelitiannya, penelitian Zulfitrah Akbar 

di Di Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi sedangkan penelitian saya di 
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Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi. 

Kedua, penelitian Zulfitrah Akbar cenderung memfokuskan mengembangkan 

media monopoli sedangkan penelitian saya berfokus pada mengembangkan media 

cerita pendek.      3. Penelitian yang ditulis oleh 

Dini Julia  (2021). Judul skripsi “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 

Cerita Pendek Pada  Mata Pelajaran Aqidah Akhalak Materi Akhlaka Tercela Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah  Negri 4 Muaro Jambi”. Masalah  yang di bahas dalam  

penelitian ini lebih difokuskan pada pengembangan  Media Pembelajaran Berupa 

Cerita Pendek Pada  Mata Pelajaran Aqidah Akhalak Materi Akhlaka Tercela. 

   Persamaan  dari penelitian Dini Julia terhadap Penelitian 

saya yaitu sama-sama menggunakan metode R&D dan juga menggunakan model 

Borg and Gall yang mana disini bolg and gall mempunyai sepuluh tahapan dan 

sama-sama menggembangkan sebuah cerita pendek. sedangkan  perbedaannya 

ialah pertama dari alokasi penelitiannya, penelitian Dini Juliadi Madrasah 

Ibtidaiyah Negri 4 Muaro Jambi sedangkan penelitian saya di Madrasah 

Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi. Kedua, 

penelitian Dini Julia cenderung memfokuskan pada pengembangan cerita pedek 

dalam akhlak terpuji,sedangkan penelitian saya mengembangkan cerita pendek 

dalam akhlak terpuji.         

  4. Penelitian yang di tuliskan oleh Laili Maria Ulfa (2022). Judul 

jurnal “Pengembangan Mini Book Islami Menggunakan Model Mini Mapping 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pembelajaran Akidah Akhalak Kelas 

III MI  Al-Munawwarah Kota Jambi. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

lebih difokuskan pada Pengembangan Media Mini Book Islami Menggunakan 

Model Mini Mapping Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pembelajaran 

Akidah Akhalak. Adapun penelitian saya yang berjudul pengembangan media 

pembelajaran akidah akhlak berbasis cerita pendek dalam materi akhlak terpuji 

dimadrasah tsanawiyah riyadhul muttaqin as’adiyah tanjung jabung timur jambi. 

Sedangkan penelitian saya lebih berfokus pada mengembangkan cerita pendek 

untuk meningkatkan minat baca peserta didik tersebut. 
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Persamaan dari penelitian Laili Maria Ulfa terhadap penelitian saya yaitu 

sama-sama menggunakan metode R&D. Sedangkan perbedaannya ialah yang 

pertamadari alokasi penelitiannya, penelitian  Laili Maria Ulfa di MI  Al-

Munawwarah Kota Jambi sedangkan penelitian saya di Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi. Kedua, penelitian 

Laili Maria Ulfa cenderung memfokuskan pada pengembangan  Mini Book 

sedangkan penelitian saya berfokus pada mengembangkan media cerita pendek. 

Ketiga, penelitian Laili Maria Ulfa menggunakan model ADDIE sedangkan dalam 

penelitian saya menggunakan model Bord and Gall.    

 5.  Penelitian yang di tuliskan oleh Faiqotul Hikmah (2022). Judul jurnal “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan Pemanfaatan 

Ispring Suite Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak”. Masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini lebih difokuskan pada Pengembangan media Android dengan 

pemanfaatan Ispring Suite Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlal.  Adapun penelitian 

saya yang berjudul pengembangan media pembelajaran akidah akhlak berbasis 

cerita pendek dalam materi akhlak terpuji dimadrasah tsanawiyah riyadhul muttaqin 

as’adiyah tanjung jabung timur jambi. Sedangkan penelitian saya lebih berfokus 

pada mengembangkan cerita pendek untuk meningkatkan minat baca peserta didik 

tersebut. 

Persamaan dari penelitian Faiqotul Hikmah terhadap penelitian saya yaitu 

sama-sama menggunakan metode R&D. Sedangkan perbedaannya ialah, penelitian  

Faiqotul  menggunakan model 4D  yang mana terdiri dari 4 tahapan, sedangkan 

penelitian saya menggunakan model Bord and Gall yang mana mempunyai 10 

tahapan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian Research and Development ini dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah.Tanjung Jabung Timur, Jambi. 

2. Letak Geografis.   

Letak geografis  Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah 

Sungai Tawar  beralamat jalan Mustafa, Kec.Mendahara, Kab. Tanjung Jabung 

Timur, Prov.Jambi.  

3. Waktu Penelitian       

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

dengan bulan April 2023. 
 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa karakteristik yang menjadi sasaran 

penelitian. Penelitian ini penulis melakukan untuk mengembangkan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media berupa 

Cerita Pendek yang berfungsi sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak pada materi Ahlak Terpuji kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiyah, untuk diterapkan bahan ajar yang dikembangkan 

oleh penulis.  

C. Pendekatan dan Prosedur Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar berupa Cerita Pendek pembelajaran interaktif yang 

berisi materi pembelajaran Aqidah Akhlak dikelas VII, pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Penelitian Research and Development ini bertujuan untuk menghasilan produk baru 

melalui proses pengembangan. Dengan demikian bahan 
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ajar yang telah dikembangkan dengan usaha maksimal diharapkan dapat menuai 

hasil yang maksimal pula. Prosedur pengembangan bahan ajar mengacu pada 

prosedur Research and Development, dengan langkah-langkah yang akan penulis 

lakukan untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis merupakan penelitian terhadap sesuatu untuk meraih kebenaran 

atas sesuatu yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan 

penulis ketika meneliti ialah kurang menariknya pelajaran Akidah Ahlak 

dikarenakan belum adanya penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Menurut kebutuhannya, siswa lebih suka belajar menggunakan media 

pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional. Dengan 

adanya media pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak dapat menjadi 

daya tarik siswa dalam pelajaran tersebut dan memudahkan siswa dalam 

memahami pelajaran.  

Maka dari itu, berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dalam 

penelitian ini, menurut analisis kebutuhannya siswa membutuhkan media 

pembelajaran dengan desain yang menarik yang disertakan dengan gambar di 

dalamnya. Selain desain, siswa juga lebih membutuhkan media yang praktis agar 

siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa dalam 

memahami pelajaran yang akan diterimanya khususnya pada pelajaran Akidah 

Akhlak materi Akhlak Terpuji  kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah.  

2. Rancangan Pengembangan       

Berikut adalah rancangan pengembangan media pembelajaran berupa 

cerita pendek mata pelajaran Akidah Akhlak Materi Akhlak terpuji yang akan 

penulis kembangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan: 

a) Mencari materi mengenai Akhlak Terpuji  yang akan digunakan untuk cerita 

pendek berdasarkan kesesuaian KD, dan RPP, yang digunakan serta 

berkonsultasi kepada guru kelas VII Madrasah Tsanawiyah, Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah 
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b) Media pembelajaran cerita pendek ini disusun sesuai dengan urutan materi 

Akhlak terpuji yaitu: Ta’at, Ikhlas. 

c) Pada desain produk peneliti menggunakan aplikasi canva  

d) Menentukan jenis dan ukuran font yang sesuai dengan karakteristik cerita 

pendek 

3. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall, 

maka prosedur pengembangan dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Langkah-langkah penggunaan metode 

research and development (R & D) (Sugiono, Metode 

Penelitian Penelitian Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif,dan R&D, 2016). 
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1. Potensi dan Masalah        

Penulis melakukan observasi ke sekolah langsung, untuk mengamati 

dan melihat apa saja masalah yang ada disekolah tersebut. Penulis 

melakukan wawancara dengan guru dan menanyakan hal yang berkaitan 

dengan proses pembelajara. Tidak hanya itu, observasi secara langsung 

juga dilakukan dikelas sehingga penulis dapat menemukan 

permasalahan antaranya, kurangnya penggunaan media (literasi) dalam 

menunjang proses pembelajaran dan kurangnya minat membaca siswa. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini 

antara lain yaitu observasi, anket, wawancara, dan dokumentasi. Pada 

tahap wawancara dilakukan penulis terhadap guru dan kepala sekolah. 

Tahap observasi, penulis lakukan terhadap siswa dikelas untuk 

mengetahui permasalahan yang ada serta karakteristik dan kebutuhan 

siswa untuk menunjang proses pembelajaran, kemudian penulis 

meminta kepada siswa untuk mengisi lembar uji coba produk setelah uji 

coba diterapkan dalam proses pembelajaran agar diketahui bagaiman 

keberhasilan produk yang dikembangkan. 

3. Desain Produk 

Pembuatan desain produk dilakukan penulis berdasarkan spesifikasi 

produk yang diharapkan. Desain pada media cerita pendek diawali 

dengan mendowlod aplikasi pengedit,setelah itu membuat karakter dari 

aplikasi tersebut dengan menyesuaikan cerita yang akan di buat. 

4. Validasi Desain 

Proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk layak dan 

valid untuk dipergunakan atau tidak. 

5. Revisi Desain 

Setelah tahap validasi dilakukan, penulis menerima beberapa 

masukan berupa kritik dan saran dari validator ahli untuk kebaikan 

produk yang dikembangkan 
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6. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi kepada 4 

siswa/siswi. Kegiatan uji coba produk ini dilakukan guna mengetahui 

kelemahan atau kekurangan dari media yang telah dikembangkan 

7. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan menerima data dari 

angket penilaian siswa terhadap produk yang dikembangkan, penulis 

melakukan revisi atau perbain pada poin-poin yang masih memiliki 

kekurangan atau kurang valid melalui lembar angket penilaian produk 

yang telah diisi siswa. 

 

8. Uji Coba Pemakaian 

Penulis melakukan uji coba pemakaian langsung kepada siswa kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung 

Jabung Timur Jambi 23 siswa. Uji coba pemakaian media pembelajaran 

media cerita pendek materi akhlak terpuji dilakukan selama satu jam 

pelajaran. Setelah menerapkan media cerita pendek materi akhlak terpuji, 

siswa diminta untuk mengisi lembar angket penilaian sebagai respon 

atau penilaian siswa terhadap media yang dikembangkan. 

9. Revisi Produk 

Setelah uji coba pemakaian atau uji coba kelompok besar dilakukan 

terhadap produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran cerita 

pendek materi akhlak terpuji. Berdasarkan penilaian siswa terhadap 

produk cerita pendek materi akhlak terpuji sebesar 98,26% dengan 

kriteria sangat valid, sehingga perbaikan ataupun revisi produk tidak 

penulis lakukan lagi terhadap produk yang dikembangkan. 

 

10. Produksi Massal 

Tahap produksi masal atau desiminasi ini tidak dilakukan oleh 

penulis sebab keterbatasan biaya dan waktu. Jadi, pengembangan media 
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pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji hanya 

diimplementasikan secara terbatas di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi saja. 

4. Uji Coba/ Validasi, Evaluasi, dan Revisi Model 

a) Telaah Pakar (Expertjudgement) 

Telaah pakar dibutuhkan untuk menguji kevalidan media ajar yang 

dikembangkan. Untuk itu, perlu adanya kriteria validator kriteria tersebut 

adalah minimal pendidikan S1 dan menguasai bidang yang akan 

divalidasinya. Sehingga memudahkan validator untuk mengvalidasi produk 

yang penulis kembangkan. Validator penelitian pengembangan ini adalah 

pakar ahli materi, ahli media/ desain produk dan ahli pembelajaran. Berikut 

adalah nama dan provesi validator yang akan memvalidasi produk yang akan 

dikembangkan oleh peneliti: 

   Tabel 3.1 Nama, profesi dan bidang validator produk 

No   Nama profesi Validator  

1 Dr. Tuti Indriyani. S. Ag., 

M. Pd.I 

Dosen Ahli Materi 

2 Fransisko Chaniogo,  M. Pd Dosen Ahli Materi 

3 Darwis S.Pd.I  Guru Ahli 

Pembelajaran 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam validasi produk adalah sebagai 

berikut:  

1) Penulis meminta kesediaan validator untuk memvalidasi produk yang 

dikembangkan. 

2) Penulis meminta validator untuk memvalidasi produk sesuai dengan 

bidangnya dengan mengisi kuesioner (angket).  

3) Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner diajukan kepada validator untuk 

menguji kevalidan produk yang dihasilkan. 
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b) Uji Coba Lapangan (Field Try-out) 

Pada uji lapangan ini, penulis menerapkan produk dilapangan. Uji coba 

ini dilaksanakan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin 

As’adiyah Kab. Janjung Jabung Timur, Prov. Jambi. Setelah melakukan uji 

coba berdasarkan prosedur yang ada, peneliti mengidentifikasi (hasil produk 

yang di uji coba) kelemahan dan kelebihan produk, sehingga nantinya dapat 

di revisi dan dijadikan produk masal.      

Setelah media pembelajaran divalidasi, maka hasil validasi akan 

dianalisis untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Jika hasil analisis validasi menunjukkan belum mencapai 

skor kevalidan maka penulis melakukan revisi sesuai dengan saran yang 

disampaikan oleh validator 

5. Implementasi Model 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti melakukan dengan 

menggunakan model sebagai berikut: 

a. Model Borg dan Gall 

Model pengembangan Borg dan Gall dengan langkah dan tahapan yang 

akan menjadi petunjuk peneliti dalam mengembangkan produk. Prosedur dan 

tahapan tersebut akan penulis korelasikan dan sinkronkan dengan kegiatan 

penelitian pengembangan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Potensi dan masalah, pada tahap awal peneliti mencari problematika 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah Kab, Tanjung Jabung Timur, Prov. Jambi untuk 

dijadikan subjek penelitian pengembangan. 

2) Pengumpulan data, setelah menemukan problematika pembelajaran 

Aqidah Akhlak pada Tema Akhlak Terpuji, peneliti menyusun 

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini antara 

lain yaitu observasi, anket, wawancara, dan dokumentasi. 

3) Pembuatan desain produk dilakukan penulis berdasarkan spesifikasi 

produk yang diharapkan. 
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4) Validasi Desain, Proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk 

layak dan valid untuk dipergunakan atau tidak. 

5) Revisi Desain, Setelah tahap validasi dilakukan, penulis menerima 

beberapa masukan berupa kritik dan saran. 

6) Uji coba produk, dilakukan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi kepada 4 

siswa/siswi. 

7) Revisi Produk, Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil penulis 

melakukan revisi atau perbain pada poin-poin yang masih memiliki 

kekurangan atau kurang valid melalui lembar angket penilaian produk 

yang telah diisi siswa. 

8)  uji coba pemakaian langsung kepada siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur 

Jambi 23 siswa. 

9)  Revisi Produk, Setelah uji coba pemakaian atau uji coba kelompok 

besar dilakukan terhadap produk yang dikembangkan dengan kriteria 

sangat valid, sehingga perbaikan ataupun revisi produk tidak penulis 

lakukan lagi terhadap produk yang dikembangkan.  

10) Produksi masal atau desiminasi ini tidak dilakukan oleh penulis sebab 

keterbatasan biaya dan waktu. Jadi, pengembangan media pembelajaran 

cerita pendek materi akhlak terpuji hanya diimplementasikan secara 

terbatas di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah 

Tanjung Jabung Timur Jambi saja. 

6. Pengumpulan Data dan Analisis Data     

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian dan 

pengembangan ini adalah: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah bagian terpenting dalam penelitian. Data yang 

valid dan lengkap sangat menentukan kualitas penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan kuesioner, observasi serta dokumentasi 
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dalam mengumpulkan data yang peneliti cari, berikut lebih jelas tentang 

teknik tersebut: 

1) Kuesioner ( Angket) 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu teknik dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, 

kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar atau 

tersebar di wilayah luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung 

atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiono, 2016).   

Pada penelitian pengembangan ini, angket digunakan oleh penulis 

pada bagian validasi produk. Angket yang digunakan berupa angket likert. 

Sehingga untuk memperoleh informasi secara tertulis penulis 

menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data.  

Angket yang di sajikan juga tidak memberatkan validator untuk 

mengisinya. Dalam angket tersebut validator hanya di pinta untuk 

mengamati produk lalu memberikannya penilaian sesuai dengan kriteria 

pilihan, dengan memberikannya tanda cheklist (√) pada penilaian yang 

dikehendaki serta kritik dan saran. Adapun angket yang dibutuhkan 

adalah: 

a) Angket Penilaian Ahli Materi 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penelitian Ahli Materi 

No  

Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian materi dengan kurikulum 2013     

2 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar     

3 Kesesuaian materi dengan indikator     
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b). Angket Penilaian Ahli Media  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Penilaian Ahli Desain Media 

4 Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

    

5 Kejelasan isi materi     

6 Kemenarikan materi     

7 Kemudahan memahami materi     

8 Kesesuaian materi dengan karakteristik 

siswa 

    

9 Kesesuaian bahasa dengan tingkat 

pemahaman siswa 

    

10 Kejelasan bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi 

    

11 Kesesuaian media dengan materi yang 

digunakan 

    

12 Kesesuaian materi dengan media dalam 

menumbuhkan minat baca siswa 

    

No Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 

1 Kemudahan bahan pengembangan untuk 

didapat 

    

2 Ketepatan memilih alat untuk 

pengembangan 

    

3 Mudah digunakan    

 

 

4 Mudah disimpan     
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5 Pengemasan media     

6 Tingkat keawetan media     

7 Kejelasan petunjuk penggunaan media     

8 Aspek Rekayasa Visual     

9 Pemilihan jenis kata dan ukuran uruf 

yang digunakan  

    

10 Komunikatif (bahasa mudah dipahami, 

baik, benar, dan efektif) 

    

11 Pengaturan jarak (huruf, baris, karakter)     

12 Keterbacaan teks     

13 Tampilan gambar yang disajikan     

14 Kesesuaian gambar yang mendukung 

materi 

    

15 Kesesuaian proporsi gambar     

16 Pengaturan tata letak     

17 Komposisi warna     

18 Keserasian pemilihan warna     

19 Kerapian desain cerita pendek     

20 Kemenarikan desain cerita pendek     
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 c.)  Angket Penilaian Siswa 

Tabel 3.4 Kisi-kisi penilaian siswa 

No 
 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Ku

ran

g 

(1) 

Cu

ku

p 

(2) 

Ba

ik 

(3) 

Bai

k 

Sek

ali 

(4) 

1 Materi pembelajaran sesuai dengan isi 

media cerita pendek materi akhlak terpuji  

    

2 Media cerita pendek materi akhlak terpuji 

mampu menyajikan materi pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan 

    

3 Merasa senang dan antusias ketika belajar 

sambil membaca menggunakan media 

cerita pendek materi akhlak terpuji 

    

4 Bahasa yang digunakan dalam media 

cerita pendek materi akhlak terpuji  

mudah dipahami 

    

5 Dapat memahami isi cerita cerita pendek 

materi akhlak terpuji  

    

6 Tampilan gambar yang disajikan pada 

media cerita pendek materi akhlak terpuji 

sangat menarik 
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7 Kemenarikan desain cerita pendek materi 

akhlak terpuji 

    

8 Pemilihan warna pada media cerita 

pendek materi akhlak terpuji sangat 

menarik 

    

9 Penggunaan media cerita pendek materi 

akhlak terpuji dapat menambah 

pengetahuan siswa 

    

18 Penggunaan media cerita pendek materi 

akhlak terpuji dapat menumbuhkan minat 

baca siswa 
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2). Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) secara langsung 

atau dapat juga dikatakan sebagai proses percakapan tatap muka antara 

interviewer dan interviewee dimana pewawancara bertanya tentang 

suatu aspek yang dinilai dan telah dirancang sebelumnya Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 

laporan tentang diri sendiri atau self-report. Wawancara dilakukan 

kepada guru kelas VII untuk memperoleh data kualitatif yang meliputi 

keadaan siswa kelas VII, tanggapan guru terhadap media yang 

dikembangkan dan diterapkan dikelas eksperimen.  

3). Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan 

kuisioner (angket). Kalau wawancara dan kuisioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. 
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Selain observasi yang dilakukan dengan pedoman, peneliti juga 

melakukan observasi tak berstruktur, maksudnya observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal 

ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang 

akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 

mempersiapakan instrument observasi yang baku  melainkan hanya 

rambu-rambu  pengamatan, karena peneliti belum tahu pasti apa yang 

akan terjadi, jenis data apa yang akan berkembang dan dengan cara apa 

data baru itu paling sesuai untuk di eksplorasi. 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

informasi-informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan untuk penelitian 

yang peneliti lakukan. Pada kesempatan ini penulis akan melakukan 

observasi untuk mengumpulkan informasi terkait dengan penelitian 

pengembangan media Cerita Pendek pada pelajaran Aqidah Akhklak 

dikelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Kab. 

Tanjung Jabung Timur, Prov. Jambi. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-

lain. Studi dokumen merupakan perlengkap dari penggunaan metode 

wawancara, kuesioner, dan observasi. 

 

 

 

b. Tehnik Analisis Data 

1. Analisis Data 



42 
 

 
 

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dan 

deskriptif kuantitatif, digunakan untuk mengolah data dari hasil validasi 

ahli materi, desain, dan materi pembelajaran. Data yang telah selesai 

divalidasi oleh validator dianalisi dalam bentuk analisis presentase. Data 

yang telah dikumpulkan pada lebar validasi uji coba terlebih dahulu diubah 

kedalam kuantitatif sesuai dengan bobot skor. Untuk mengetahui tingkat 

kevalidan maka data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

 

Keterangan : 

P  : persentase kelayakan 

Σx  : jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata) 

Σxi  : jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Penialaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat 

pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) 

dan disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel 

kualifikasi kelayakan berdasarkan Skala Likert. 

Tabel 3.5 

Kualifikasi Kelayakan Berdasarkan Skala Liker 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

84% < skor ≤ 100% Sangat valid Tidak revisi 

68% < skor ≤ 84% Valid Tidak revisi 

52% < skor ≤ 68% Cukup valid Perlu revisi 

36% < skor ≤ 52% Kurang valid Revisi 

20% < skor ≤ 36% Sangat kurang valid Revisi 

 

Berdasarkan tabel diatas penilaian dikatakan valid jika memenuhi 

syarat pencapaian mulai dari skor 60-100 dari seluruh unsur yang terdapat 
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dalam angket penilaian ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan 

siswa. Penilaian harus memenuhi kriteria valid. Jika dalam kriteria tidak 

valid maka dilakukan revisi, sampai mencapai kriteria valid. 

2.Analisis Minat Baca Siswa Analisis data minat baca siswa dapat dianalisis 

dengan rumus persentase sebagai berikut  

Skor Perolehan 

P =       X = 100% 

Skor Maksimal 

 

 Untuk mengetahui kategori minat baca siswa, maka menggunakan 

pedoman menurut sebagai berikut: 

 

 

  Tabel 3.6 Kriteria Persentase Minat Baca 

Siswa Persentase Skor Minat Kriteria 

76 – 100 Tinggi 

56 -76 Sedang 

0 – 56 Rendah 

 

3. Analisis Data Uji Coba Produk Analisis data uji coba produk pada 

penelitian ini menggukan analisis uji t test untuk menganalisis hasil 

pengembangan media dalam meningkatkan minat baca siswa. Hipotesis 

yang diajukan pada uji t test penelitian in terdiri dari hipotesis alternatif 

(Ha) yaitu “terdapat perbedaan minat baca siswa sebelum menggunakan 

cerita pendek dengan siswa sesudah menggunakan media cerita pendek” 

dan hipotesis nol (Ho) yang berbunyi “tidak terdapat perbedaan minat 

baca siswa sebelum dan sesudah menggunakan cerita pendek”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan tiga hal pokok yang sangat 

berkaitan dengan pembahasan hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan 

oleh penulis. Adapun tiga hal yang akan penulis paparkan dalam bab ini yaitu 

proses, analisis data hasil penelitian pengembangan dan revisi produk hasil 

pengembangan. Data yang dianalisis oleh penulisadalah data yang didapatkan dari 

validasi ahli yang berupa angket maupun kritik dan saran. Data yang penulis 

dapatkan yaitu dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa, uji coba kelompok kecil 

dan uji coba kelompok besar. 

A. Hasil Pengembangan  Model  

1. Deskripsi Media Cerita Pendek         

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah produk media 

pembelajaran cerita pendek yang telah melalui serangkaian validasi dan 

uji coba produk. Setelah dilaksanakan tahap-tahap rancangan dalam 

pembuatan media yang ditetapkan.    

 Media pembelajaran cerita pendek ini didesain untuk digunakan 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Akhlak Terpuji. Media 

cerita pendek ini dikembangkan berdasarkan materi yang sesuai dengan 

acuan buku guru, buku siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang dipakai didalam pembelajaran sehingga kebenaran isi materi dapat 

dipertanggung jawabkan. Selain untuk memotivasi siswa agar lebih 

bersemangat lagi, dalam belajar. 

Media cerita pendek ini dapat digunakan oleh siswa secara mandiri 

maupun digunakan oleh gurudalam menjelaskan materi pembelajara. 

Akan tetapi pada masa awal penggunaannya haruslah dibimbing oleh 

guru dalam penggunaan media ini. Media cerita pendek inimembantu 

guru dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa dan 
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membantu siswa untuk lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Disamping itu siswa juga diharapkan lebih giat untuk 

belajar mandiri. Maka media ini didesain sedemikian rupa baik dari segi 

tampilan, gambar dan warna. 

2. Tampilan Media Cerita Pendek Materi Akhlak Terpuji 

a. Tampilan Template Cerita Pendek Materi Akhlak Terpuji  

Contoh template canva yang digunakan dalam media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 tampilan templet canva 

b. Pembuatan Gambar Media Cerita Pendek Materi Akhlak 

Terpuji  

Gambar pada media cerita pendek materi akhlak terpuji 

digambar menggunakan aplikasi yaitu canva, kita tinggal 

membentuk kambar sesuai dengan cerita yang telah dibuat. Adapun 

contoh gambar pada media cerita pendek materi akhlak terpuji 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 tampilan gambar menggunakan aplikasi canva 
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c.  Pembembentukan Animasi pada Media Cerita Pendek Materi 

Akhlak Terpuji   

Menggunakan stiker animasi yang tersedia pada aplikasi kanva 

yang dipakai pada pembuatan media pembelajaran cerita pendek 

materi akhlak terpuji. Berikut ini adalah tampilan berbagai stiker 

animasi yang digunakan pada media cerita pendek materi akhlak 

terpuji: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 tampilan gambar menggunakan aplikasi canva 

d.  Tampilan PadaTulisan dan Ukuran font yang di Gunakan 

Aplikasi Kanva Pada Media Cerita Pendek Materi Akhlak 

Terpuji.   

Tulisan yang digunakan Bobby Jones Soft dan ukuran yang 

digunakan pada cerita pendek materi akhlak terpuji ialah ukuran font 

30. Berikut ini adalah tampilan media pembelajarancerita pendek 

materi akidah akhlak:  

 

   Gambar 4.4 tampilan pada tulisan dan ukuran fout menggunakan kanva 
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e. Tampilan Cover Media Cerita Pendek Materi Akhlak Terpuji  

Tampilan sampul/cover pada media pembelajaran cerita pendek 

materi akhlak terpuji adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Tampilan Cover Media Cerita Pendek Materi 

Akhlak Terpuji 

f. Tampilan Isi Media Cerita Pendek Materi Akhlak Terpuji 

Isi media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji ini 

memuat dua cerita akhlak terpuji yang terdiri dari 14 halaman, 

dengan judul cerita yaitu Anak Yang Taat Kepada Kedua 

Orangtuanya dan Menolong Secara Ikhlas. Pada bagian awal 

halaman terdapat cover/sampul. Tampilan isi pada media cerita 

pendek materi akhlak terpuji sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 tampilan isi cerita pendek materi akhlak terpuji 
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Gambar 4.4 tampilan isi cerita pendek materi akhlak terpuji 

 

 

 Gambar 4.5 tampilan isi cerita pendek materi akhlak terpuji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.6 tampilan isi cerita pendek materi akhlak terpuji 
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Gambar 4.7 tampilan isi cerita pendek materi akhlak terpuji 

 

B. Kelayakan Model 

Pengembangan media pembelajaran ini berupa cerita pendek untuk 

siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah yang dikembangkan oleh penulis 

berdasarkan prosedur pengembangan media ajar sesuai dengan kurikulum, 

kopetensi inti, kompetensi dasar dan prosedur pengembangan model Borg 

dan Gall. Media pembelajaran cerita pendek ini penulis desain untuk siswa 

kelas VII agar pembelajaran tidak m embosankansiswa dalam belajar dan 

untuk meningkatkan minat baca siswa. Langkah-langkah model 

pengembangan Borg and Gall pada media pembelajaran cerita pendek 

antara lain: 

1. Potensi dan Masalah        

Penulis melakukan observasi ke sekolah langsung, untuk mengamati 

dan melihat apa saja masalah yang ada disekolah tersebut. Penulis 

melakukan wawancara dengan guru dan menanyakan hal yang berkaitan 

dengan proses pembelajara. Tidak hanya itu, observasi secara langsung 

juga dilakukan dikelas sehingga penulis dapat menemukan 

permasalahan antaranya, kurangnya penggunaan media (literasi)dalam 

menunjang proses pembelajaran dan kurangnya minat membaca siswa. 
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2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini 

antara lain yaitu observasi, anket, wawancara, dan dokumentasi. Pada 

tahap wawancara dilakukan penulis terhadap guru dan kepala sekolah. 

Tahap observasi, penulis lakukan terhadap siswa dikelas untuk 

mengetahui permasalahan yang ada serta karakteristik dan kebutuhan 

siswa untuk menunjang proses pembelajaran, kemudian penulis 

meminta kepada siswa untuk mengisi lembar uji coba produk setelah uji 

coba diterapkan dalam proses pembelajaran agar diketahui bagaiman 

keberhasilan produk yang dikembangkan. 

3. Desain Produk 

Pembuatan desain produk dilakukan penulis berdasarkan spesifikasi 

produk yang diharapkan. Desain pada media cerita pendek diawali 

dengan mendowlod aplikasi pengedit,setelah itu membuat karakter dari 

aplikasi tersebut dengan menyesuaikan cerita yang akan di buat. 

4. Validasi Desain 

a. Data Validasi Ahli Media      

 Validasi ahli media dilakukan oleh bapak Frasisco Chaniago, M.Pd 

selaku dosen (MPI) UIN STS Jambi. Hasil validasi didapat dengan 

menggunakan lembar angket validasi baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Data hasil validasi ahli media dijabarkan sebagai berikut 

1). Data Kuantitatif 

  Data kuantitatif hasil validasi ahli media cerita pendek 

sisajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian Media Cerita Pendek Materi Akhlak 

Terpuji  

No. Aspek yang dinilai X Xi % Validitas 

Aspek Rekayasa Media 

1 Kemudahan bahan 

pengembangan untuk 

didapat 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

2 Ketepatan memilih alat 

untuk pengembangan 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

3 Mudah digunakan 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

4 Mudah disimpan 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

5 Pengemasan media 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

6 Tingkat keawetan media 4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

7 Kejelasan petunjuk 

penggunaan media 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

Aspek Rekayasa Visual 

8 Pemilihan jenis kata dan 

ukuran uruf yang 

digunakan  

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 
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9 Komunikatif (bahasa 

mudah dipahami, baik, 

benar, dan efektif) 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

10 Pengaturan jarak (huruf, 

baris, karakter) 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

11 Keterbacaan teks 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

12 Tampilan gambar yang 

disajikan 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

13 Kesesuaian gambar yang 

mendukung materi 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

14 Kesesuaian proporsi 

gambar 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

15 Pengaturan tata letak 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

16 Komposisi warna 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

17 Keserasian pemilihan 

warna 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

18 Kerapian desain cerita 

pendek 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 
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19 Kemenarikan desain cerita 

pendek 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

20 Kesederhanaan tampilan 

cerita pendek 

4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

Jumlah 98 100 100% 

98% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

 

Dari data yang dipaparkan diatas adalah hasil proses 

perhitungan dengan menggunakan rumus berikut ini: 
 

𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase kelayakan ∑𝑥 

∑x  = Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata) 

∑xi  = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

100% = konstanta 

 

Jika dihitung, maka: 

   𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  
98

100
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  0,98 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  98 % 

 

Berdasarkan data hasil validasi ahli media diatas dapat 

disimpulkan bahwa media cerita pendek materi akhlak terpuji 

ini tingkat kevalidan produk adalah sangat valid. Hal ini dapat 
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dibuktikan menggunakan total skor pada item pertanyaan nomor 

1-20 pada lembar angket yang telah diberikan oleh validator 

terhadap media pembelajaran cerita pendek materi akhlak 

terpuji adalah sebesar 98 dengan persentase sebesar 98 %. 

a. Data Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Darwis S.Pd.I selaku 

guru kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin as’adiyah 

Tanjung Jabung Timur Jambi. Adapun data yang diperoleh berupa 

data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari angket validasi. 

Berikut ini adalah paparan data hasil validasi ahli materi: 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji akan 

ditampilkan dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian materi cerita pendek akhlak terpuji   

oleh Ahli Materi 

No. Aspek yang dinilai X Xi % Validitas 

1 Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 2013 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

2 Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

3 Kesesuaian materi dengan 

indikator 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

4 Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 
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5 Kejelasan isi materi 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

6 Kemenarikan materi 4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

7 Kemudahan memahami 

materi 

4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

8 Kesesuaian materi dengan 

karakteristik siswa 

4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

9 Kesesuaian bahasa dengan 

tingkat pemahaman siswa 

4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

10 Kejelasan bahasa yang 

digunakan dalam 

penyampaian materi 

4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

11 Kesesuaian media dengan 

materi yang digunakan 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

12 Kesesuaian materi dengan 

media dalam menumbuhkan 

minat baca siswa 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

Jumlah 55 60 100% 

91,6 (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

 

Dari data yang dipaparkan diatas adalah hasil proses 

perhitungan dengan menggunakan rumus berikut ini: 
 

𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase kelayakan ∑𝑥 

∑x  = Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata) 
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∑xi  = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

100% = konstanta 

Jika dihitung, maka: 

   𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  
55

60
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  0,916 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  91,6 % 

 

Berdasarkan data hasil validasi ahli materi diatas dapat 

disimpulkan bahwa media cerita pendek materi akhlak terpuji 

ini tingkat kevalidan produknya adalah sangat valid. Hal ini 

dapat dibuktikan menggunakan total skor pada item pertanyaan 

nomor 1-12 pada lembar angket yang telah diberikan oleh 

peneliti terhadap media pembelajaran cerita pendek materi 

akhlak terpuji berbasis cerita rakyat adalah sebesar 55 dengan 

persentase sebesar 91,6 %. 

2) Data Kualitatif 

Berikut ini adalah data kualitatif yang penulis peroleh dari 

lembar validasi ahli materi, kritik dan saran yang akan disajikan 

dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.4 Kritik dan Saran oleh Ahli Materi 

Nama Validator Kritik dan Saran 

Darwis S.Pd.I  Tambakan ayat Al-Qur’an 

atau Hadist yang 

bersangkutan pada cerita, agar 

siswi lebih dapat memahami 

makna dari cerita tersebut dan 

lebih terlihat sempurna 
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1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli bahasa media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji akan 

ditampilkan dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Media cerita pendek materi akhlak terpuji 

oleh Ahli Bahasa 

No. Aspek yang dinilai X Xi % Validitas 

1 Kejelasan petunjuk 

penggunaan media 

3 5 100% 60% (kurang 

valid, dapat 

digunakan 

tetapi revisi 

besar) 

2 Komunikatif (bahasa mudah 

dipahami, baik, benar, dan 

efektif) 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

3 Pemilihan jenis huruf dan 

ukuran huruf yang 

digunakan 

5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

4 Pengaturan jarak (huruf, 

baris dan karakter) 

4 5 100% 80% (valid, 

revisi kecil) 

5 Keterbacaan teks 5 5 100% 100% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

Jumlah 22 25 100% 

88% (sangat 

valid, tidak 

revisi) 

 

Dari data yang dipaparkan diatas adalah hasil proses 

perhitungan dengan menggunakan rumus berikut ini: 
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𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase kelayakan ∑𝑥 

∑x  = Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata) 

∑xi  = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

100% = konstanta 

 

Jika dihitung, maka: 

   𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  
22

25
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  0,88 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  88 % 

 

Berdasarkan data hasil validasi ahli bahasa diatas dapat 

disimpulkan bahwa media cerita pendek berbasis cerita rakyat 

ini tingkat kevalidan produk adalah sangat valid. Hal ini dapat 

dibuktikan menggunakan total skor pada item pertanyaan nomor 

1-5 pada lembar angket yang telah diberikan oleh validator 

terhadap media pembelajaran cerita pendekberbasis cerita 

rakyat adalah sebesar 22 dengan persentase sebesar 88 %. 

5. Revisi Desain 

Setelah tahap validasi dilakukan, penulis menerima beberapa 

masukan berupa kritik dan saran dari validator ahli untuk kebaikan 

produk yang dikembangkan. Berikut ini revisi yang penulis lakukan 

untuk perbaikan media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji: 
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Tabel 4.7 Revisi Produk 

No. Point yang 

direvisi 

Sebelum Sesudah 

1 

Tambahkan 

sentuhan 

karya pada 

bagian 

cerita 
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2 
Kata 

Pengantar 

 

 

4 Kesimpulan  

 

 

6. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi kepada 4 

siswa/siswi. Kegiatan uji coba produk ini dilakukan guna mengetahui 

kelemahan atau kekurangan dari media yang telah dikembangkan 

berdasarkan lembar angket yang diberikan kepada siswa. Hasil analisis 

data uji coba kelompok kecil dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Data Uji Coba Penilaian Siswa 

No. Aspek yang dinilai Skor  Validitas 

n1 n2 n3 n4 

1 

Materi pembelajaran sesuai 

dengan isi media cerita pendek 

materi akhlak terpuji  

4 4 3 4 93,75% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

2 

Media cerita pendek materi akhlak 

terpuji mampu menyajikan materi 

pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan 

4 3 4 3 87,5% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

3 

Merasa senang dan antusias ketika 

belajar sambil membaca 

menggunakan media cerita pendek 

materi akhlak terpuji 

4 4 3 4 93,75% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

4 

Bahasa yang digunakan dalam 

media cerita pendek materi akhlak 

terpuji  mudah dipahami 

3 4 4 4 93,75% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

5 

Dapat memahami isi cerita cerita 

pendek materi akhlak terpuji  

4 4 4 4 100% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

6 

Tampilan gambar yang disajikan 

pada media cerita pendek materi 

akhlak terpuji sangat menarik 

3 3 4 4 87,5% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

7 

Kemenarikan desain cerita pendek 

materi akhlak terpuji 

4 4 3 3 87,5% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

8 

Pemilihan warna pada media cerita 

pendek materi akhlak terpuji 

sangat menarik 

3 4 4 4 93,75% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 
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9 

Penggunaan media cerita pendek 

materi akhlak terpuji dapat 

menambah pengetahuan siswa 

4 4 4 4 100% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

10 

Penggunaan media cerita pendek 

materi akhlak terpuji dapat 

menumbuhkan minat baca siswa 

4 3 4 4 93,75% 

(sangat valid, 

tidak revisi) 

Total Skor 149 

Jumlah Skor Maksimal 160 

Validitas Keseluruhan  93,12 % 

 

Dari data yang dipaparkan diatas adalah hasil proses perhitungan 

dengan menggunakan rumus berikut ini: 
 

𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase kelayakan ∑𝑥 

∑x  = Jumlah total skor jawaban responden 

∑xi  = jumlah total skor jawaban tertinggi  

100% = konstanta 

 

Jika dihitung, maka: 

   𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  
149

160
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  0,93125 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  93,12% 
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7. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan menerima data dari 

angket penilaian siswa terhadap produk yang dikembangkan, penulis 

melakukan revisi atau perbain pada poin-poin yang masih memiliki 

kekurangan atau kurang valid melalui lembar angket penilaian produk 

yang telah diisi siswa. 

 

8. Uji Coba Pemakaian 

Penulis melakukan uji coba pemakaian langsung kepada siswa kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung 

Jabung Timur Jambi 23 siswa. Uji coba pemakaian media pembelajaran 

media cerita pendek materi akhlak terpuji dilakukan selama satu jam 

pelajaran. Setelah menerapkan media cerita pendek materi akhlak terpuji, 

siswa diminta untuk mengisi lembar angket penilaian sebagai respon atau 

penilaian siswa terhadap media yang dikembangkan. Berikut ini adalah 

hasil angket penilaian siswa terhadap media cerita pendek materi akhlak 

terpuji yang dipaparkan pada tabel dibawah ini: 
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No. Aspek yang dinilai 

Skor 

Validitas  n

1 

n

2 

n

3 

n

4 

n

5 

n

6 

n

7 

n

8 

n

9 

n 

10 

n

11 

n

12 

n

13 

n

14 

n

15 

n

16 

n

17 

n

18 

n

19 

n 

20 

n

21 

n 

22 

n 

23 

1 

Materi pembelajaran 

sesuai dengan isi media 

cerita pendek materi 

akhlak terpuji  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98,91% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

2 

Media cerita pendek 

materi akhlak terpuji 

mampu menyajikan 

materi pembelajaran 

menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

97,82% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

3 

Merasa senang dan 

antusias ketika belajar 

sambil membaca 

menggunakan media 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

98,91% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 
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cerita pendek materi 

akhlak terpuji 

4 

Bahasa yang digunakan 

dalam media cerita 

pendek materi akhlak 

terpuji  mudah dipahami 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

97,82% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

5 

Dapat memahami isi 

cerita cerita pendek 

materi akhlak terpuji  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

98,91% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

6 

Tampilan gambar yang 

disajikan pada media 

cerita pendek materi 

akhlak terpuji sangat 

menarik 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98,91% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

7 

Kemenarikan desain 

cerita pendek materi 

akhlak terpuji 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

95,65% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 
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8 

Pemilihan warna pada 

media cerita pendek 

materi akhlak terpuji 

sangat menarik 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

97,82% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

9 

Penggunaan media 

cerita pendek materi 

akhlak terpuji dapat 

menambah pengetahuan 

siswa 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98,91% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

10 

Penggunaan media 

cerita pendek materi 

akhlak terpuji dapat 

menumbuhkan minat 

baca siswa 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

98,91% 

(sangat 

valid, tidak 

revisi) 

Total Skor 904 

Jumlah Skor Maksimal 920 

Validitas Keseluruhan 98,26% 
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Dari data yang dipaparkan diatas adalah hasil proses perhitungan dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

9. 𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase kelayakan ∑𝑥 

∑x  = Jumlah total skor jawaban responden 

∑xi  = jumlah total skor jawaban tertinggi  

100% = konstanta 

 

Jika dihitung, maka: 

   𝑃 =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  
904

920
 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  0,9826 𝑋 100% 

 

   𝑃 =  98,26% 

 

9. Revisi Produk 

Setelah uji coba pemakaian atau uji coba kelompok besar dilakukan 

terhadap produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran cerita 

pendek materi akhlak terpuji. Berdasarkan penilaian siswa terhadap 

produk cerita pendek materi akhlak terpuji sebesar 98,26% dengan 

kriteria sangat valid, sehingga perbaikan ataupun revisi produk tidak 

penulis lakukan lagi terhadap produk yang dikembangkan. 

 

10. Produksi Massal 

Tahap produksi masal atau desiminasi ini tidak dilakukan oleh 

penulis sebab keterbatasan biaya dan waktu. Jadi, pengembangan media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji hanya 
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diimplementasikan secara terbatas di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi saja. 

C. Efektivitas Model 

Efektifitas penggunaan model pengembangan Borg and Gall pada media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji diperoleh penulis dari data 

hasil uji coba penggunaan media sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji.  Berikut ini adalah langkah-

langkah untuk menentukan efektivitas penerapan model: 

1. Data Pretest Minat Baca Siswa 

Data awal minat baca diperoleh penulis melalui kegiatan pretest 

dengan menggunakan lembar angket yang berisi pernyataan-pernyataan 

seputar minat baca siswa sebelum menggunakan media pembelajaran 

cerita pendek materi akhlak terpuji yang dilakukan pada awal pertemuan 

untuk mengetahui kondisi awal minat baca siswa dikelas VII . 

Pelaksanaan kegiatan pretest yaitu diawali dengan pemberian lembar 

angket pretest minat baca siswa pada tiap siswa kemudian siswa mengisi 

angket tersebut sesuai dengan arahan dari guru. Berikut ini adalah data 

hasil pretest minat baca siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul 

Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

   

 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Pretest Minat Baca Siswa 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 

Jumlah Persentase Kriteria 
a b C d e f G h I J k l m n O P q R s T u v w x Y 

1 Ambo Asse 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 51 51% Rendah 

2 Asiah Riska 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 58 58% Sedang 

3 Ayu Safitri 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 2 40 40% Rendah 

4 Baso Anjas Alam 2 2 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 49 49% Rendah 

5 Endang 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 59 59% Sedang 

6 M. Ardi Saputra 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 67 67% Sedang  

7 M. Kuniawan  3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 55 55% Rendah  

8 Moza Fitria 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 54 54% Rendah 

9 M. Naja 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 68 68% Sedang 

10 M. Aldi 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 46 46% Rendah  

11 M. Danil Fahri 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 54 54% Rendah 

12 M. Zaki Qabil 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 48 48% Rendah 

13 Nida Ul Husnah 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 50 50% Rendah 

14 Laila Novita Sari 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 53 53% Rendah 

15 Nazruddin Saputra 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 54 54% Rendah 

16 Rahmansyah 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 53% Rendah 

17 Sahrul Indrawan 4 2 3 2 2 2 3 1 2 3 4 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 57 57% Sedang 

18 Safaruddin 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 55 55% Rendah 

19 Suryati 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 69 69% Sedang 

20 Muhammad Fathur 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 3 53 53% Rendah 

21 Karina 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 53 53% Rendah 

22 Kharisma 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 54 54% Rendah 

23 Dimas 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 54% Rendah 
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Hasil penilaian pretest minat baca siswa yang dilakukan sebelum 

menggunakan media cerita pendek materi akhlak terpuji pada kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung 

Timur Jambi dengan siswa berjumlah 23 siswa/siswi yaitu minat baca 

pada kriteria rendah dan sedang dengan kriteria rendah berjumlah 17 

siswa dan kriteria sedang berjumlah 6 siswa. 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa kurangnya minat 

baca siswa pada aktivitas membaca. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu kurangnya penggunaan media literasi berupa buku bacaan 

dalam kegiatan pembelajaran dikelas, kurangnya kesadaran siswa akan 

manfaat membaca, siswa kurang tertarik dalam aktivitas membaca baik 

disekolah maupun dirumah, kurangnya dorongan dari orangtua dirumah 

untuk membiasakan anak membaca buku, dan sebagainya. Oleh sebab 

itu, penulis memberikan solusi berupa penggunaan media pembelajaran 

cerita pendek materi akhlak terpuji yang dapat menarik perhatian siswa 

dalam membaca buku sehingga diharapkan dapat terjadinya peningkatan 

minat baca siswa. 

  

2. Data Posttest Minat Baca Siswa 

Data posttest minat baca siswa diperoleh penulis melalui kegiatan 

pengisian lembar angket yang berisi pernyataan-pernyataan seputar 

minat baca siswa sesudah menggunakan media pembelajaran cerita 

pendek materi akhlak terpuji yang dilakukan pada akhir pertemuan untuk 

mengetahui bagaimana peningkatan minat baca siswa sesudah diterapkan 

media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji dikelas VII. 

Pelaksanaan kegiatan posttest yaitu siswa diberikan lembar angket 

posttest minat baca siswa kemudian siswa mengisi angket tersebut sesuai 

dengan arahan dari guru. Berikut ini adalah data hasil posttes minat baca 

siswa kelas VII  Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah 

Tanjung Jabung Timur Jambi. 
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Posttest Minat Baca Siswa 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 

Jumlah Persentase Kriteria 
a b C d e f G h I J K l m n o P q R s T u v w x Y 

1 Ambo Asse 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 87 87% Tinggi  

2 Asiah Riska 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 95 95% Tinggi 

3 Ayu Safitri 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 88 88% Tinggi 

4 Baso Anjas Alam 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 86 86% Tinggi 

5 Endang 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 93 93% Tinggi 

6 M. Ardi Saputra 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 94 94% Tinggi 

7 M. Kuniawan  4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 91 91% Tinggi 

8 Moza Fitria 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 89 89% Tinggi 

9 M. Naja 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 95 95% Tinggi 

10 M. Aldi 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 90 90% Tinggi 

11 M. Danil Fahri 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 87 87% Tinggi 

12 M. Zaki Qabil 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 85 85% Tinggi 

13 Nida Ul Husnah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 92 92% Tinggi 

14 Laila Novita Sari 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 90 90% Tinggi 

15 Nazruddin Saputra 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 92 92% Tinggi 

16 Rahmansyah 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 87 87% Tinggi 

17 Sahrul Indrawan 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 90 90% Tinggi 

18 Safaruddin 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 87 87% Tinggi 

19 Suryati 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 94 94% Tinggi 

20 Muhammad Fathur 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 86 86% Tinggi 

21 Karina 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 85 85% Tinggi 

22 Kharisma 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 90 90% Tinggi 

23 Dimas 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 87 87% Tinggi 
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Hasil penilaian posttest minat baca siswa yang dilakukan sesudah 

menggunakan media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji  

pada kelas VII Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah 

Tanjung Jabung Timur Jambi dengan siswa berjumlah 23 siswa/siswi 

yaitu berada pada rata-rata kriteria tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan posttest di akhir 

pertemuan, minat baca siswa mengalami peningkatan yaitu adanya 

ketertarikan siswa dalam kegiatan membaca bersama menggunakan 

media cerita pendek materi akhlak, siswa lebih termotivasi dan 

bersemangat ketika disuruh melakukan kegiatan membaca, siswa dapat 

memahami isi dari media cerita pendek materi akhlak terpuji  dan dapat 

menyimpulkan apa yang telah dibaca dan berani menyampaikan 

pendapat nya didepan kelas mengenai cerita yang telah dibaca. 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan 

bersemangat dalam melakukan kegiatan membaca menggunakan media 

cerita pendek materi akhlak terpuji  Sehingga dapat disimpulkan minat 

baca siswa mengalami peningkatan dan telah mencapai kriteria 

keberhasilan. 

3. Perbandingan Minat Baca Siswa pada Pretest dan Posttest 

Data nilai presentase minat baca siswa pada kegiatan pretest sebelum 

menggunakan media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji 

dan posttest sesudah menggunakan media  pembelajaran cerita pendek 

materi akhlak terpuji  dipaparkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.12 Perbandingan Minat Baca Siswa Sebelum dan Sesudah 

menggunakan Media  Cerita Pendek materi Akhlak Terpuji  

No. Nama Siswa 
Persentase Minat Baca 

Pretest Posttest 

1 Ambo Asse 51 87 

2 Asiah Riska 58 95 
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3 Ayu Safitri 40 88 

4 Baso Anjas Alam 49 86 

5 Endang 59 93 

6 M. Ardi Saputra 67 94 

7 M. Kuniawan  55 91 

8 Moza Fitria 54 89 

9 M. Naja 68 95 

10 M. Aldi 46 90 

11 M. Danil Fahri 54 87 

12 M. Zaki Qabil 48 85 

13 Nida Ul Husnah 50 92 

14 Laila Novita Sari 53 90 

15 Nazruddin Saputra 54 92 

16 Rahmansyah 53 87 

17 Sahrul Indrawan 57 90 

18 Safaruddin 55 87 

19 Suryati 69 94 

20 Muhammad Fathur 53 86 

21 Karina 53 85 

22 Kharisma 54 90 

23 Dimas 54 87 

Jumlah 1254 2060 

Rata-Rata 54,52 89,56 

 

Dari tabel 4.12 diatas didapat kesimpulan bahwa nilai presentase 

rata-rata pada pretest sebelum penggunaan media pembelajaran cerita 

pendek materi akhlak terpuji lebih kecil daripada nilai presentase rata-

rata postest sesudah penggunaan media pembelajaran cerita pendek 

materi akhlak terpuji. Nilai presentase rata rata pretest sebelum 

penggunaan media pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji  

diperoleh sebesar 54,52% sedangkan nilai presentase rata-rata posttest 
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setelah penggunaan media pembelajarancerita pendek materi akhlak 

terpuji diperoleh sebesar 89,56%. 

 

 

Gambar 4.9 Nilai Rata-Rata Persentase Minat Baca Siswa 

4. Pengolahan Data 

Berdasarkan yang telah diuraikan pada bab III, pengolahan data 

minat baca siswa kelas VII  Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin 

As’adiyah Tanjung Jabung Timur Jambi diolah berdasarkan program 

SPSS 25. Data hasil pretest dan posttest minat baca siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung 

Timur Jambi dihitung dan dianalisis agar diketahui apakah terdapat 

peningkatan yang signifikan antara minat baca siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media cerita pendek materi akhlak terpuji dengan 

uji independent sample t-test. 

Uji independent sample t-test ini dipilih penulis untuk menguji dua 

kelompok data  yang berbeda yaitu dengan uji data pretest minat baca 

siswa sebelum menggunakan media cerita pendek materi akhlak terpuji 

dengan data posttest minat baca siswa sesudah menggunakan media 

54,52

89,56

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Pretest Posttest

Rata-Rata Persentase Minat Baca Siswa

Minat Baca Siswa



76 
 

   

 

cerita pendek materi akhlak terpuji. Berikut ini adalah dasar pengambilan 

keputusan pada uji independent sample t-test: 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05, maka terdapat peningkatan yang 

signifikan antara pretest dan posttest minat baca siswa. 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) >0,05, maka tidak terdapat peningkatan yang 

signifikan antara pretest dan posttest minat baca siswa. 

Uji prasyarat analisis penulis lakukan sebelum uji independent 

sample t-tes dilakukan. Uji prasyarat analisis dilakukan penulis agar 

mengetahui data yang telah dikumpulkan apakah dapat memenuhi 

persyaratan untuk dianalisis menggunakan teknik statistik atau tidak. Uji 

prasyarat analisis ini terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai berikut: 
 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan dengan memakai hasil olah data 

Shapiro Wilk karena jumlah sample penelitiannya dibawah 50 yaitu 

berjumlah 23 sample. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji 

normalitas Shapiro Wilk sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan >0,05 , maka data penelitian berdistribusi 

normal. 

2) Jika nilai signifikan <0,05, maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas menggunakan olah data 

Shapiro Wilk: 

Tabel 4.13 Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest Minat Baca 23 100,0% 0 0,0% 23 100,0% 

Posttest Minat Baca 23 100,0% 0 0,0% 23 100,0% 
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Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest Minat Baca Mean 54,5217 1,39574 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 51,6271  

Upper Bound 57,4163  

5% Trimmed Mean 54,4879  

Median 54,0000  

Variance 44,806  

Std. Deviation 6,69375  

Minimum 40,00  

Maximum 69,00  

Range 29,00  

Interquartile Range 6,00  

Skewness ,547 ,481 

Kurtosis 1,151 ,935 

Posttest Minat 

Baca 

Mean 89,5652 ,67075 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 88,1742  

Upper Bound 90,9563  

5% Trimmed Mean 89,5169  

Median 90,0000  

Variance 10,348  

Std. Deviation 3,21680  

Minimum 85,00  

Maximum 95,00  

Range 10,00  

Interquartile Range 5,00  

Skewness ,297 ,481 

Kurtosis -1,144 ,935 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Minat 

Baca 

,211 23 ,009 ,909 23 ,038 

Posttest Minat 

Baca 

,179 23 ,055 ,929 23 ,104 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diperoleh bahwa nilai 

signifikan pada pretest minat baca sebesar 0,038 dan posttest minat 

baca sebesar 0,104. Karena hasil signifikan data pada pretest minat 

baca dan posttest minat baca >0,05 , sehingga disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian tentang sama atau tidaknya 

variansi-variansi dua data distribusi atau lebih. Berikut ini adalah 

dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas: 

1) Jika nilai signifikan  >0,05 , maka distribusi data adalah homogen. 

2) Jika nilai signifikan <0,05 , maka distribusi data adalah tidak 

homogen. 

Berikut ini adalah paparan hasil uji homogenitas: 

 

Tabel 4.14 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Minat 

Baca 

Based on Mean 2,817 1 44 ,100 

Based on Median 2,220 1 44 ,143 

Based on Median and 

with adjusted df 

2,220 1 27,054 ,148 

Based on trimmed 

mean 

2,769 1 44 ,103 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data adalah homogen karena nilai signifikan >0,05 

yakni sebesar 0,100. 
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c. Uji Independent t-test 

Penulis melakukan uji independent t-test mengguunakan program SPSS 25. Berikut ini adalah hasil olah data uji 

independent t-test yang diperoleh: 

Tabel 4.15 Uji Independent t-test 

 

                                                                    Group Statistics 

 Pretest dan Posttest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Minat Baca Pretest 23 54,5217 6,69375 1,39574 

Posttest 23 89,5652 3,21680 ,67075 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Minat 

Baca 

Equal 

variances 

assumed 

2,817 0,100 -22,630 44 0,000 -35,04348 1,54855 -38,16438 -31,92258 

Equal 

variances 

not assumed 

    -22,630 31,647 0,000 -35,04348 1,54855 -38,19915 -31,88781 
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Berdasarkan pengambilan keputusan uji independent t-test 

jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05 maka, terdapat peningkatan minat 

baca siswa sebelum menggunakan media cerita pendek materi 

akhlak terpuji dengan minat baca siswa sesudah menggunakan 

media media cerita pendek materi akhlak terpuji (Ha diterima dan 

Ho ditolak). Sebaliknya, jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka, 

tidak terdapat peningkatan minat baca siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media media cerita pendek (Ha ditolak dan Ho 

diterima). 

Berdasarkan hasil olah data uji independent t-test diatas 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) pada pretest dan posttest lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,000 (0,000<0,05), sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat peningkatan minat baca siswa 

sebelum menggunakan media media cerita pendek materi akhlak 

terpuji dengan minat baca siswa sesudah menggunakan media 

media cerita pendek materi akhlak terpuji (Ha diterima dan Ho 

ditolak). Persentase atau mean minat baca siswa pada posttest 

lebih tinggi dibandingkan pretest. Persentase rata-rata atau mean 

minat baca siswa pada posttest sebesar 89,5652% sedangkan 

persentase rata-rata minat baca siswa pada pretest sebesar 

54,5217% sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan minat 

baca siswa sebesar 35,0435%. 

D. Pembahasan 

Media pembelajaran media cerita pendek materi akhlak terpuji ini 

penulis kembangkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran dengan media 

literasi yang khusus membahas cerita akhlak terpuji agar dapat membuat 

siswa antusias dan bersemangat dalam kegiatan membaca, siswa lebih 

mengenal tentang akhlak terpuji, selain itu juga dapat meningkatkan minat 

membaca siswa. 

Media pembelajaran media cerita pendek materi akhlak terpuji 

dikembangkan berdasarkan model pengembangan Borg&Gall yang meliputi 
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10 langkah-langkah pengembangan, antara lain: (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 

(6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi 

produk, (10) produksi massal. Namun, pada penelitian pengembangan media 

pembelajaran media cerita pendek materi akhlak terpuji ini, produksi massal 

tidak penulis lakukan sebab keterbatasan biaya dan waktu. 

Berdasarkan hasil olah data uji independent t-test diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) pada pretest dan posttest lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 

(0,000<0,05), sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan 

minat baca siswa sebelum menggunakan media media cerita pendek materi 

akhlak terpuji dengan minat baca siswa sesudah menggunakan media media 

cerita pendek materi akhlak terpuji. Persentase atau mean minat baca siswa 

pada posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. Persentase rata-rata atau 

mean minat baca siswa pada posttest sebesar 89,5652% sedangkan persentase 

rata-rata minat baca siswa pada pretest sebesar 54,5217%, sehingga dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan minat baca siswa sebesar 35,0435%. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan penilitian berlangsung 

diketahui bahwa perlunya dilakukan evaluasi kembali terhadap peran literasi 

bagi siswa baik di sekolah maupun di rumah. Siswa harus mengetahui dan 

memahami pentingnya literasi dari guru mereka di sekolah. Hal ini dapat 

diteruskan kepada para orang tua dan kepala sekolah untuk mendukung 

program kegiatan terkait literasi, langkah yang bisa dilakukan yaitu guru dapat 

memberikan dukungan berupa motivasi dan memberikan penghargaan kepada 

siswa yang berhasil menyelesaikan tugas - tugas tekait literasi seperti tugas 

membaca. Kegiatan ini sebaiknya dan dikomunikasikan dengan para orang tua 

agar dapat mendukung siswa dalam kegiatan membaca. 

Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat baca siswa 

disekolah antara lain: 

1. Guru membiasakan siswa membaca buku pada awal pembalajaran dikelas 

sebelum masuk pada kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa 

dapat meningkatkan minat baca. 
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2. Memperbaiki metode mengajar yang selama ini bersifat textbook 

contered menjadi metode yang lebih menggunakan bahan bacaan lebih 

luas dan bervariasi. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. 

4. Memberikan kebiasaan membaca yang intensif sejak awal. 

5. Melengkapi koleksi buku bacaan yang sesuai kurikulum yang ada di 

perpustakaan. 

6. Guru bekerjasama dengan perpustakaan sekolah untuk sosialisasi kepada 

siswa bagaimana cara mendayagunakan perpustakaan, fasilitas dan 

koleksi apa saja yang ada di perpustakaan. 

7. Guru menanamkan kebiasaan membaca kepada siswa melalui kegiatan 

pemberian tugas-tugas seperti meringkas buku. 

Sedangkan strategi yang dapat dilakukan orang tua dirumah untuk 

meningkatkan minat baca antara lain: 

1. Orang tua memberikan motivasi akan pentingnya membaca. 

2. Mendukung anak untuk membaca dirumah dengan menyediakan bahan 

bacaan yang beragam dirumah. 

3. Membiasakan anak meluangkan waktu untuk membaca buku. 

4. Menciptakan lingkungan yang nyaman untuk anak membaca buku. 

5. Mengajak anak untuk membeli buku dan ke perpustakaan agar anak 

terbiasa dengan aktivitas membaca. 

Penelitian ini dalam prosesnya terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang dihadapi oleh penulis. Adapun faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Faktor Pendukung 

a. Kesiapan penulis dalam membuat dan menerapkan produk 

pengembangan yang dihasilkan. 

b. Kesediaan pihak sekolah dalam memberikan motivasi serta 

kesempatan kepada penulis untuk bisa melakukan penelitian atau 

riset disekolah tersebut. 
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2. Faktor Penghambat 

a. Penulis memiliki kelemahan atau batasan kemampuan dalam 

pembuatan dan penerapan produk yang dikembangkan seperti 

kurangnya kemampuan dalam mengedit gambar, keterbatasan waktu 

dan biaya dalam pembuatan media cerita pendek, dan sulitnya 

mencari referensi gambar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan buku cerita pendek Akidah Akhlak Materi Akhlak 

Terpuji telah melalui beberapa langkah-langkah, yaitu ada 10 tahapan 

dari potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi 

produk akhir hingga produksi masal. 

2. Validitas dan efektivitas melalui media pembelajaran Berdasarkan  

penilaian ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, dengan kegiatan 

pretest yaitu menggunakan lembar angket yang berisi pernyataan-

pernyataan seputar minat baca siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran cerita pendek materi akhlak terpuji yang dilakukan pada 

awal pertemuan untuk mengetahui kondisi awal minat baca siswa 

dikelas VII. Pelaksanaan kegiatan pretest yaitu diawali dengan 

pemberian lembar angket pretest minat baca siswa pada tiap siswa 

kemudian siswa mengisi angket tersebut sesuai dengan arahan dari 

guru.    

3. Peningkatan minat baca siswa selama kegiatan penelitian berlangsung 

diketahui bahwa perlunya dilakukan evaluasi kembali terhadap peran 

siswa baik disekolah maupun di rumah. Siswa harus mengetahui dan 

memahami pentingnya literasi dari guru mereka di sekolah, kemudian 

untuk para orang tua dan kepala sekolah untuk mendukung program 

literasi, dan memberikan dukungan berupa motivasi dan memberikan 

penghargaan kepada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas-tugas 

terkait literasi seperti tugas membaca 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, 

didapatkan saran sebagai berikut.  

1. Penelitian buku cerita pendek Akidah Akhlak materi Akhlak 

Terpuji ini dapat dilakukan oleh pembaca selain materi Akhlak 

Terpuji 

2. Buku cerita pendek yang telah dikembangkan masih bisa 

dimasimalkan lagi. 

3. Diharapkan guru dapat memanfaatkan media cerita pendek 

sebagai media pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

dikelas lebih menyenangkan bagi peserta didik. 

4. Buku cerita pendek yang dikembangkan, diharapkan bisa 

digunakan di sekolah lain. 
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LAMPIRAN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah  

                 Tanjung  Jabung Timur Jambi  

 Kelas / semester     : 7/ genap 

Mata Pelajaran       : Aqidah Akhlak 

Materi Pokok         : Ahklah Terpuji                  

Alokasi waktu        : 1x Pertemuan 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

     KI-2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya  

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta 

tanah air    KI-3 

Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,  menanya 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

       1.4  Menghayati ketentuan untuk selalu taat dan ihklas dalam kehidupan sehari-

hari 

       2.4   Membiasakan diri untuk selalu taat dan ihklas dalam kehidupan sehari-hari. 
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      3.4  Memahami akhlak terpuji selalu taat dan menolong secara ihklas dalam  

kehidupan sehari-hari. 

4.4   Menyajikan contoh cara untuk selalu bersifat taat dan ihklas dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

C. INDIKATOR 

1. Menyebutkan pengertian taat. 

2. Menjelaskan akibat buruk jika tidak berbuat taat. 

3. Menjelaskan cara untuk tidak menghindari sikap taat. 

4. Menyebutkan pengertian ikhlas. 

5. Menjelaskan akibat buruk jikja tidak berbuat ikhlas. 

6. Menjelaskan cara untuk tidak menghindari sikap ikhlas. 

 

D.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media cerita pendek siswa dapat menjelaskan sikap Taat 

2. Melalui media cerita pendek siswa dapat menjelaskan sikap Ikhlas 

3. Melalui Tanya jawab siswa dapat menyebutkan contoh dari sifat Taat. 

4. Melalui   Tanya jawab   siswa dapat   menyebutkan   contoh   dari sifat 

Ikhlas. 

5. Dengan membaca cerita pendek siswa dapat mengetahui akibat buruk dari 

bersifat tidak Taat . 

6. Dengan membaca cerita pendek siswa dapat mengetahui akibat buruk dari 

bersifat tidak Ikhlas. 

7. membaca siswa dapat mengetahui cara untuk selalu bersifat Taat. 
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8. Dengan membaca siswa dapat mengetahui cara untuk selalu bersifat Ikhlas. 

  

   E. MATERI PEMBELARAN 

 Materi Pokok Akhlak terpuji (Taat dan Ihklas) 

 

    F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

      Pendekatan : Scientific 

     Metode         : Tanya jawab, Diskusi, Pengamatan, Bermain 

 

G. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

 

H.  

 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran Waktu 

Awal  Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

 Melakukan do‟a bersama-sama yang di pimpin ketua 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

15 

Menit 

Inti Mengamati 

 Guru membagi kelompok menjadi beberapa bagian  

 Setelah terbentuk kelompok guru membagikan buku 

cerita pendek. 

 Guru meminta siswa mengamati buku cerita pendek. 

 Setelah itu guru membacakan cerita pendek 

25 

Menit 

Media  : Buku cerita pendek Menghindari Akhlak terpuji. 

Bahan  : Papan tulis, spidol, 

Sumber Belajar : Buku siswa Aqidah Akhlak 
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menghindari akhlak terpuji. 

 Guru meminta setiap kelompok menyebutkan 

macam- macam akhlak terpuji yaitu Taat dan Ikhlas 

 Menanya 

 Guru menjelasakan macam-macam akhlak terpuji 

yaitu Taat dan Ikhlas 

 Guru bertanya kepada setiap kelompok apa yang 

dimaksuk dengan macam-macam akhlak terpuji 

yaitu Taat dan Ikhlas 

 Mencoba 

 Guru meminta siswa untuk kumpul sesuai dengan 

kelompknya. 

 Guru meminta perwakilan kelompok mengambil 

kertas yang berisi pertayaan yang sudah digulung. 

Mengeksporasi 

 Guru meminta siswa mendiskusikan jawaban 

yang ada di kertas 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panduan dan Jawaban Wawancara 

1. Kurikulum apakah yang digunakan pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Muttaqin As’adiyah Tanjung Jabung Timur 

Jambi Pak 

Jawab: Kurikulum yang digunakan pada materi akidah akhlak adalah kurikulum  

2013 

2.  Metode apa yang bapak gunakan pada saat mengajar mata pelajaran Akidah 

Akhlak pak?   

 Jawab: Metode yang saya gunakan sesuai dengan materi, kalau materinya harus 

ceramah iya metode ceramah kalau harus diskusi iya diskusi jadi saya 

menyesuaikan dengan materinya. 

3. Apakah dengan menggunakan metode tersebut peserta didik dapat memahami 

dengan baik pada saat proses pembelajaran pak? 

  Jawab:  Iya tergantung kita sebagai guru bisa mengkondisikan anak, supaya anak   

bisa antusias mengikuti pelajaran kita dengan memilih metode yang 
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sesuai supaya anak dapat termotivasai untuk semangat dalam belajar. 

     

4. Apakah menurut bapak media pembelajaran penting untuk digunakan?  

Jawab: Iya sangat penting, media pembelajarang untuk proses belajar mengajar 

5. Media pembelajaran seperti apa yang bapak gunakan? 

 Jawab: Untuk pembelajaran akidah akhlak dikelas VII ini hanya menggunakan 

menggunakan buku LKS saja  

 6.  Apakah dengan menggunakan media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan  

motivasi dan aktivitas belajar peserta didik? 

Jawab: media yang sekolah gunakan masih kurang efektif, untuk meningkatkan 

minat baca peserta didik. 

7. Apakah bapak pernah membuat media pembelajaran berupa cerita pendek ?  

      Jawab: Kalau cerpen saya belum perna membuatnya. 

8. Apabila dibuatkan media pembelajaran berupa buku cerita pendek , bagaimana 

menurut bapak? 

                Jawab: saya kira dengan dibutkan cerpen ini menarik untuk anak-anak belajar dan 

dapat mempermudah untuk anak mudah memahami suatu materi  
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Validasi bersama Ahli Media dan materi 

 

   

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi bersama adik-adik Madrasah 

Tsanawiyah Ruyadhul Muttaqin As’adiyah Kelas 

VII  
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